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PENGESAHAN DEWAN PENGAWAS
DAN PENGURUS 

 DANA PENSIUN PERHUTANI

Laporan Keuangan Tahunan Dana Pensiun Perhutani Tahun Buku 2025
Audited yang telah divaluasi oleh KKA Azwir Arifin dan Rekan;
Laporan Keuangan Audited Tahun 2025 dan Tahun 2024 disajikan sesuai
dengan ketentuan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) dan prinsip-prinsip
akuntansi yang berlaku umum;
Laporan Keuangan Tahunan Dana Pensiun Perhutani Tahun Buku 2025
Audited menyajikan informasi mengenai keadaan dan kegiatan Tahun
2025 dibandingkan dengan periode yang sama Tahun 2024.

Dengan ini kami, Dewan Pengawas dan Pengurus Dana Pensiun Perhutani
menyatakan bahwa :

Laporan Keuangan Tahunan Dana Pensiun Perhutani Tahun Buku 2025
Audited yang telah diaudit oleh Hendrawinata Hanny Erwin & Sumargo
(Kreston Indonesia), memuat :

Laporan Keuangan Bertujuan Khusus yang disusun berdasarkan
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 5/POJK.05/2018;
Laporan Keuangan dan Laporan Auditor Independen;

a.

b.

1.

2.

3.

4.
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KATA PENGANTAR

Laporan Tahunan Audited Dana Pensiun Perhutani Tahun 2025 disusun
sebagai bentuk pertanggungjawaban Pengurus atas pelaksanaan Rencana
Bisnis Tahun 2025 yang telah disahkan. Laporan ini memuat gambaran kinerja
pengelolaan Dana Pensiun selama periode pelaporan.

Penyusunan laporan berpedoman pada ketentuan Otoritas Jasa Keuangan,
yaitu POJK Nomor 21 Tahun 2024 dan SEOJK Nomor 11/SEOJK.05/2025, serta
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia Nomor 226 tentang
Akuntansi dan Pelaporan Program Manfaat Purnakarya.

Laporan ini menyajikan kondisi umum Dana Pensiun, pengelolaan investasi,
perkembangan usaha, aset neto, kondisi keuangan, serta kinerja lainnya,
dengan data realisasi Tahun 2025 yang dibandingkan dengan rencana dan
periode tahun sebelumnya.

Demikian laporan ini disampaikan sebagai bahan evaluasi kinerja serta dasar
perbaikan dan pengembangan pengelolaan Dana Pensiun Perhutani ke
depan. 
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Sepanjang 2025, ekonomi global
melambat ke angka 2,3%–2,9% (di
bawah rata-rata pra-pandemi) akibat
normalisasi kebijakan moneter,
pelemahan perdagangan, dan tensi
geopolitik.

Meskipun ekonomi global 2025
melambat akibat ketegangan
geopolitik dan volatilitas pasar, Dana
Pensiun Perhutani tetap mampu
menjaga kinerja yang resilien di
tengah tantangan tersebut.

Kebijakan moneter global yang ketat
memicu aliran modal ke aset safe
haven (emas, dolar AS, US Treasury).
Hal ini meningkatkan volatilitas pasar
keuangan dunia dan menekan nilai
tukar rupiah.

$ 4550-
$ 4600 3.86%

Rp16.640 -
Rp16.715

1

Pasar saham Indonesia tetap
menguat di tengah tantangan
global. Didorong stabilitas
makroekonomi dan pertumbuhan
nasional, IHSG melonjak 22% hingga
mencapai rekor tertinggi 8.710,70
pada 8 Desember 2025.

Meski inflasi global melandai,
tekanan pada biaya jasa dan upah
tetap ada. Hal ini mendasari langkah
The Fed untuk melonggarkan
moneter secara hati-hati melalui
total pemangkasan suku bunga
sebesar 75 basis poin.

Laporan Kinerja Tahun 2025 telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik
Kreston Indonesia sesuai laporan Nomor : 031/HHES-2.1127/AUP/0060-
5/III/2026 dan Nomor : 00076/2.1127/AU.1/08/0060-5/1/III/2026 tanggal 31 Maret
2026 dengan opini laporan keuangan disajikan secara wajar, dalam semua
hal yang material. Dan telah dilakukan valuasi oleh Kantor Konsultan
Aktuaria Azwir Arifin & Rekan sesuai Laporan Aktuaris Nomor : 260409/LLA-
AAR/III/2026 tanggal 27 Maret 2026.



Pendapatan InvestasiPendapatan InvestasiPendapatan Investasi

Aset InvestasiAset InvestasiAset Investasi

Hasil UsahaHasil UsahaHasil Usaha

Kekayaan PendanaanKekayaan PendanaanKekayaan Pendanaan

RKD (Rasio Kecukupan Dana)RKD (Rasio Kecukupan Dana)RKD (Rasio Kecukupan Dana)

Rasio SolvabilitasRasio SolvabilitasRasio Solvabilitas

Pembayaran MPPembayaran MPPembayaran MP
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Realisasi pendapatan investasi tahun 2025 sebesar Rp113,53 miliar
atau 111% dibandingkan dengan Rencana Bisnis 2025 sebesar
Rp102,44 miliar; dan tumbuh 19% dibandingkan dengan
pendapatan investasi tahun 2024 sebesar Rp95,16 miliar;

2

Realisasi aset investasi tahun 2025 sebesar Rp976,12 miliar atau
100% dibandingkan dengan Rencana Bisnis 2025 sebesar
Rp972,15 miliar; dan tumbuh 8% dibandingkan dengan aset
investasi tahun 2024 sebesar Rp903,61 miliar;

Realisasi hasil usaha tahun 2025 sebesar Rp76,16 miliar atau 109%
dibandingkan dengan Rencana Bisnis 2025 sebesar Rp70,18
miliar; dan tumbuh 52% dibandingkan dengan hasil usaha bersih
tahun 2024 sebesar Rp50,10 miliar;

Realisasi kekayaan pendanaan tahun 2025 sebesar Rp1.092,73
miliar atau 101% dibandingkan dengan Rencana Bisnis 2025
sebesar Rp1.084,42 miliar; dan tumbuh 8% dibandingkan dengan
kekayaan pendanaan tahun 2024 sebesar Rp1.010,35 miliar;

Realisasi RKD tahun 2025 sebesar 81,5%, atau 102% dibandingkan
dengan Rencana Bisnis 2025 sebesar 79,7%; dan meningkat 9%
dibandingkan dengan RKD tahun 2024 sebesar 74,8%;

Realisasi rasio solvabilitas tahun 2025 sebesar 82,0% atau 102%
dibandingkan dengan Rencana Bisnis 2025 sebesar 80,1%; dan
meningkat 9% dibandingkan dengan rasio solvabilitas tahun
2024 sebesar 75,3%;

Realisasi pembayaran manfaat pensiun tahun 2025 sebesar
Rp126,59 miliar atau 104% dibandingkan dengan Rencana Bisnis
2025 sebesar Rp121,67 miliar; dan meningkat 8% dibandingkan
dengan realisasi pembayaran manfaat pensiun tahun 2024
sebesar Rp117,19 miliar. 



PesertaPesertaPeserta

Switching/ Switching/ RebRebalancingalancingSwitching/ Rebalancing
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Jumlah peserta tahun 2025 sebanyak 16.835 orang atau 99%
dibandingkan dengan Rencana Bisnis 2025 sebanyak 16.926
orang; dan sebesar 98% dibandingkan dengan peserta tahun
2024 sebanyak 17.236 orang.
Peserta Aktif tahun 2025 sebanyak 1.842 orang atau 99%
dibandingkan dengan Rencana Bisnis 2025 sebanyak 1.856 orang;
dan sebesar 77% dibandingkan dengan peserta aktif tahun 2024
sebanyak 2.392 orang.
Peserta Pasif tahun 2025 sebanyak 14.993 orang atau 99%
dibandingkan dengan Rencana Bisnis 2025 sebanyak 15.070
orang; dan meningkat 1% dibandingkan dengan Peserta Pasif
tahun 2024 sebanyak 14.844 orang.

3

Switching dan rebalancing portofolio dilakukan sebagai strategi
aktif untuk mengoptimalkan komposisi aset, meningkatkan
produktivitas investasi, dan mengendalikan risiko.
Sepanjang Tahun 2025, strategi ini menghasilkan laba pelepasan
sekitar Rp59,73 miliar dan rugi pelepasan sebesar Rp28,54 miliar,
yang mencerminkan pengelolaan portofolio secara terukur guna
menjaga kualitas dan kinerja investasi.

Pelaksanaan Rencana Aksi Keuangan
Berkelanjutan (RAKB) Tahun 2025
tercapai dengan skor 100,20 atau
100,2% dari target. Implementasi
RAKB memberikan dampak positif
terhadap lingkungan melalui upaya
pelestarian dan pengurangan emisi
karbon, serta meningkatkan reputasi
Dana Pensiun Perhutani dengan
mengurangi risiko lingkungan dan
sosial.

Keuangan & Pengembangan

Operasional

Inovasi Model Bisnis

Kepemimpinan dan Teknologi

Administrasi

40.87

24.50

14.00

6.90

15.00

Dalam tahun 2025 capaian KPI
sebesar 101,27% dari Target KPI
Rencana Bisnis 2025, dengan capaian
per segmen KPI sebagai berikut :

102,17% 
dari target 40,00

106,51% 
dari target 23,00

100%
dari target 14,00

86,27% 
dari target 8,00

100%
dari target 15,00

Realisasi kegiatan sosialisasi dalam
rangka program migrasi pengelolaan
program pensiun dari Manfaat Pasti
(MP) ke Iuran Pasti (IP) periode
sampai dengan Tahun 2025:
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96.06%96.06%96.06% 95,5%95,5%95,5% 2,2%2,2%2,2% 1,7%1,7%1,7%

Peserta Pasif, realisasi sosialisasi Tahun
2024 dan Tahun 2025 :

Peserta Aktif, pelaksanaan sosialisasi
peserta aktif dilakukan secara online
menggunakan zoom dengan jumlah
peserta aktif per 31 Desember 2024
sebanyak 2.392; peserta setuju
sebanyak 2.044 orang (87,3%); belum
menyampaikan pendapat sebanyak
148 orang (6,3%); tidak setuju sebanyak
150 orang (6,4%);
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Capaian Kinerja Tahun 2025 merupakan hasil kerja bersama Dana Pensiun
Perhutani, Dewan Pengawas, dan dukungan Pendiri, serta kerjasama yang
baik dari seluruh stakeholder.

4

UMUM

Sejarah Perusahaan Dana Pensiun PerhutaniA

Dana Pensiun Perhutani (DPPHT) didirikan oleh Direksi Perum Perhutani
melalui SK No. 663/KPTS/Dir/1997 (9 Mei 1997) dan disahkan oleh Menteri
Keuangan pada 8 Juli 1997. Tujuannya adalah menyelenggarakan Program
Pensiun Manfaat Pasti (PPMP) guna menjamin kesinambungan penghasilan
bagi para pesertanya.

1997
Keputusan Direksi Perum Perhutani
Nomor 622/Kpts/Dir/1997 Tentang
Pendirian Dana Pensiun Perhutani
dengan pengajuan pendirian ke
Departemen Keuangan. Keputusan
Direksi Perum Perhutani Nomor
693/Kpts/Dir/1997 tentang Anggaran
Dasar Dana Pensiun Perhutani.

Izin Prinsip DPPH disahkan oleh
Menteri Keuangan RI dengan Surat
Menteri Keuangan Nomor: S-
771/MK.17/1997 tanggal 25 Juli 1997.

2002
Keputusan Direksi PT. Perhutani
Nomor: 865/Kpts/UT/2001 tentang
Peraturan Dana Pensiun Perhutani
disahkan oleh Menteri Keuangan
berdasarkan MK.6/286/2002 dan
diumumkan dalam Berita Negara
Nomor: 202 (Perubahan Pendiri dari
Perum ke PT).

2009
Perhutani menghentikan
penambahan peserta baru ke Dana
Pensiun Perhutani.
Peserta baru dialihkan ke
PPIP/DPPLK.

2011
Keputusan Direksi Perum Perhutani Nomor:
444/Kpts/Dir/2011 disahkan oleh Menteri
Keuangan RI, Ketua Bapepam LK Nomor:
KEP-171/BL/2011, KDK.101/2011. (Perubahan
Pendiri dari PT ke Perum)

2016
Keputusan Direksi Perum Perhutani nomor:
734/Kpts/Dir/2016 disahkan oleh Dewan
Komisioner Otoritas Jasa Keuangan nomor:
KEP-60/NB.1/2016. (Perubahan PDP)

2020
Keputusan Direksi Perum Perhutani nomor:
419/Kpts/Dir/2020 disahkan oleh Dewan Komisioner
Otoritas Jasa Keuangan 41/KNB.1/2020 menggantikan
PDPPK tahun 2017 (POJK RI nomor 5/POJK.05/2017
tentang Manfaat lain)

2023
Surat Wakil Menteri BUMN II No. DR-393/MBU/W/21,
tanggal 30 Des 2021 hal Instruksi Aksi Mitigasi Evaluasi
Dana Pensiun Perum Perhutani Program Manfaat
Pasti diusulkan tutup dan uji tuntas pengalihan ke
Dana Pensiun Pemberi Kerja

2024
Tahapan Cultivate
untuk Rencana
Penyehatan
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Peraturan Dana Pensiun (“PDP”) Perhutani telah mendapatkan pengesahan
dari Menteri Keuangan dengan SK No. Kep.446/KM.17/1997 tanggal 25 Juli 1997
dan telah diumumkan dalam Lembaran Berita Negara Republik Indonesia
(“RI”) No. 45, Tambahan Berita Negara No. 80 tanggal 7 Oktober 1997. PDP
tersebut terakhir diubah berdasarkan SK Direksi Perum Perhutani (Persero)
No. 856/KPTS/DIR/2001 dan disahkan oleh Menteri Keuangan melalui SK No.
KEP-285/KM.6/2002 tanggal 18 Nopember 2002, termuat dalam Tambahan No.
59/Dapen dari Berita Negara No. 101 tanggal 17 Desember 2002. Perubahan
terakhir pada PDP didasari oleh Keputusan Direksi Perum Perhutani No.
41/KPTS/DIR/ 2/2020 tanggal 11 Februari 2020, dan telah disahkan oleh Dewan
Komisioner Otoritas Jasa Keuangan (“OJK”) melalui keputusan No. KEP-
111/NB.11/2020 tanggal 12 Maret 2020.
Pendiri Dana Pensiun adalah Perum Perhutani, yang bergerak dibidang
kehutanan dengan kegiatan usaha utama Tata Kelola kehutanan dan
perencanaan pengelolaan hutan, pemanfaatan hutan, rehabilitasi hutan dan
reklamasi.

5

Struktur Dewan PengurusB

Berdasarkan SK Direksi Perum Perhutani No. 97/KPTS/DIR/08/2024 tanggal 30
Agustus 2024 tentang Pemberhentian, Pengangkatan dan Perubahan
Perwakilan pada Anggota Dewan Pengawas Dana Pensiun Perhutani dan SK
Direksi Perum Perhutani No. 98/KPTS/DIR/08/2024 tanggal 30 Agustus 2024
tentang Penunjukan Pejabat Pelaksana Tugas (PLT) Anggota Pengurus Dana
Pensiun Perhutani ditetapkan sebagai berikut: 

Dewan Pengawas
2025 2024

Asep Dedi Mulyadi

Wawan Triwibowo

Yudha Suswardhanto

Hezlisyah Siregar

Asep Dedi Mulyadi

Wawan Triwibowo

Yudha Suswardhanto

Hezlisyah Siregar

Ketua Dewan Pengawas

Wakil Pemberi Kerja

Wakil Peserta Aktif

Wakil Pensiunan



Pengurus
2025 2024

Suharto

M. Yusuf N.

Toni Kuspuja H

Suharto

M. Yusuf N.

M. Yusuf N.

Direktur Utama

Direktur Keuangan & Umum

Direktur Pengembangan &
Kepesertaan

Program
PensiunA

Manfaat
PensiunB

PROGRAM PENSIUN DAN MANFAAT PENSIUN

6

Dana Pensiun memiliki program
pensiun sesuai dengan PDP sebagai
berikut :

1.Peserta program adalah setiap
pegawai yang telah berusia 18
tahun atau telah menikah;

2.Usia pensiun normal adalah 56
tahun, dan usia pensiun dipercepat
adalah 46 tahun;

3.Peserta berhak atas manfaat
pensiun normal atau manfaat
pensiun dipercepat atau manfaat
cacat atau pensiun ditunda;

4.Jika peserta/pensiunan meninggal
dunia, maka janda, duda atau anak
berhak atas Manfaat Pensiun Janda
atau anak sebesar 80%;

5.Manfaat pensiun anak wajib
dibayarkan sampai anak mencapai
usia 21 tahun dan dapat diteruskan
sampai mencapai usia 25 tahun
apabila masih sekolah dan harus 

Perhitungan besaran manfaat
pensiun sebagai berikut :

1.Manfaat Pensiun Normal (MPN) :
MPN = 2,5% x Masa Kerja (MK) x
Penghasilan Dasar Pensiun (PhDP).
Maksimum manfaat pensiun
adalah 80% dari PhDP;

2.Manfaat Pensiun Dipercepat (MPD)
: MPD = Nilai Sekarang x (2,5% x MK
x PhDP)

3.Pensiun Ditunda (PD) : PD = Nilai
Sekarang x (2,5% x MK x PhDP)

4.Manfaat Pensiun Janda/Duda/Anak
: Manfaat pensiun yang dibayarkan
kepada Janda/Duda/Anak (sampai
mencapai usia 25 tahun) sebesar
80% dari manfaat yang diterima
pensiunan.

dibuktikan dengan Surat Keterangan
yang sah, belum menikah dan tidak
mempunyai penghasilan sendiri.

ANNUAL REPORT AUDITED 2025



ANNUAL REPORT AUDITED 2025

Laporan Keuangan disusun
berdasarkan Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 18
mengenai “Akuntansi Dana Pensiun”
yang dikeluarkan oleh Ikatan
Akuntan Indonesia, Peraturan OJK
No. 5/POJK.05/2018 dan Pedoman
Akuntansi Dana Pensiun Perhutani
No. 11/Kpts/DPPHT/2023.
Laporan arus kas disusun dengan
menggunakan metode langsung
yang menyajikan penerimaan dan
pengeluaran kas yang
diklasifikasikan ke dalam aktivitas
investasi, operasional dan
pendanaan. 

Untuk tujuan penyusunan laporan
Aset Neto, dinilai sebagai berikut :

Dasar Penyajian Laporan
KeuanganA

Surat Berharga Negara :

Penilaian Aset NetoB

Aset Neto Dana Pensiun disusun
berdasarkan konsep biaya historis.  
Khusus untuk investasi, di samping
biaya historis ditetapkan pula nilai
wajarnya. Selisih antara biaya historis
dan nilai wajar disajikan sebagai
Selisih Penilaian Investasi pada
neraca yang akan bertambah jika
terdapat kenaikan nilai wajar
investasi dan akan berkurang jika
terdapat penurunan nilai wajar
investasi pada tanggal laporan. 

nilai pasar dengan
menggunakan informasi harga
penutupan terakhir di Bursa
Efek di Indonesia. Dalam hal
tidak terdapat nilai pasar
tersebut penilaian
menggunakan nilai wajar yang
ditetapkan oleh lembaga
penilaian harga efek yang telah
memperoleh izin usaha dari
OJK atau lembaga penilaian
harga efek yang telah diakui
secara internasional; atau
nilai perolehan yang
diamortisasi dengan suku
bunga efektif (amortized cost),
yaitu dalam hal Surat Berharga
Negara memiliki nilai
penebusan tetap (fixed
redemption value) dan
diperoleh untuk dipadukan
dengan kewajiban pembayaran
manfaat pensiun, atau bagian
spesifik dari program pensiun;

a.

b.

Tabungan pada Bank serta
Deposito dinilai berdasarkan nilai
nominal. 
Sertifikat Bank Indonesia adalah
Sekuritas Rupiah Bank Indonesia
(SRBI) dinilai berdasarkan nilai
tunai.

1.

2.

3.

7
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Unit penyertaan reksa dana dinilai
menurut nilai pasar yang wajar
(nilai aktiva bersih) pada tanggal
laporan. 
Efek Beragun Aset dinilai
berdasarkan nilai nominal untuk
efek ekuitas yang tidak tercatat di
Bursa Efek. 
Tanah dan Bangunan dinilai
berdasarkan nilai yang ditetapkan
oleh penilai independen yang
terdaftar di Otoritas Jasa
Keuangan (OJK). 
Penempatan Langsung dinilai
berdasarkan nilai yang ditetapkan
penilai independen yang terdaftar
pada Otoritas Jasa Keuangan
(OJK). 
Piutang dilaporkan berdasarkan
jumlah yang dapat ditagih,
setelah memperhitungkan
penyisihan piutang tak tertagih. 
Aktiva operasional antara lain
komputer, perlengkapan kantor
dan kendaraan dilaporkan
berdasarkan nilai buku, yaitu biaya
perolehan dikurangi akumulasi
penyusutan. 

6.

7.

8.

9.

10.

11.

Saham yang tercatat di Bursa Efek
Indonesia dinilai berdasarkan nilai
pasar dengan menggunakan
informasi harga penutupan
terakhir di Bursa Efek. 
Obligasi

4.

5.
nilai pasar dengan
menggunakan informasi harga
penutupan terakhir di Bursa.
Apabila Obligasi untuk tujuan
diperdagangkan dinilai
menurut nilai pasar yang wajar
pada tanggal laporan. Bila tidak
terdapat nilai pasar tersebut
penilaian menggunakan nilai
wajar yang ditetapkan oleh
Lembaga penilaian harga efek
yang telah memperoleh izin
usaha dari OJK atau Lembaga
penilai efek yang telah diakui
secara internasional; atau
nilai perolehan yang
diamortisasi dengan suku
bunga efektif (amortized cost),
yaitu dalam hal Surat Berharga
Negara memiliki nilai
penebusan tetap (fixed
redemption value) dan
diperoleh untuk dipadukan
dengan kewajiban pembayaran
manfaat pensiun, atau bagian
spesifik dari program pensiun;
yang tercatat di Bursa Efek
untuk tujuan diperdagangkan
dinilai menurut nilai pasar yang
wajar pada tanggal laporan.

a.

b.

Penilaian Aktiva
OperasionalC

Aktiva operasional dinyatakan
berdasarkan biaya perolehan
dikurangi akumulasi penyusutan.
Penyusutan dihitung menggunakan

18
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Nilai Kini AktuarialE

Aset NetoF

Aset Neto merupakan jumlah aset
Dana Pensiun tidak termasuk
piutang masa lalu (past service) yang
belum jatuh tempo, dikurangi
seluruh kewajiban kecuali kewajiban
aktuaria. 

Pengakuan Pendapatan
dan BebanG

Pendapatan investasi diakui pada
saat timbulnya hak atas pendapatan.
Beban diakui pada saat terjadinya
(accrual basis).

metode garis lurus (straight line
method) berdasarkan persentase
tarif penyusutan aktiva operasional
sebagai berikut :

Selisih Nilai Kini AktuarialD

Selisih Nilai Kini Aktuarial merupakan
selisih antara nilai kini aktuarial dan
aset neto, serta disajikan sebagai
pasiva dalam tanda kurung bila
defisit dan disajikan tidak dalam
tanda kurung bila surplus. 

Nilai Kini Aktuarial merupakan
kewajiban Dana Pensiun untuk
memenuhi Manfaat Pensiun kepada
peserta, yang dihitung oleh aktuaris
berdasarkan asumsi untuk jasa yang
telah diberikan peserta. Jumlah
kewajiban aktuaria disajikan
berdasarkan hasil perhitungan
aktuaria terakhir apabila tanggal
valuasi sama dengan tanggal neraca.  
Apabila tanggal valuasi berbeda
dengan tanggal neraca, maka jumlah
kewajiban aktuaria disajikan
berdasarkan perhitungan aktuaria
terakhir ditambah iuran normal dan
dikurangi dengan Manfaat Pensiun. 

9

Komputer Peralatan
kantor

Kendaraan

25% 25% 25%

Beban perbaikan dan pemeliharaan
dicatat saat terjadinya, namun
penambahan signifikan wajib
dikapitalisasi. Untuk aktiva yang
dijual atau tidak digunakan, nilai
perolehan dan akumulasi
penyusutannya dihapus dari
pembukuan, sementara laba atau
ruginya diakui pada laporan tahun
berjalan.
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Berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan RI No. 234/PMK.03/2009 tanggal 29
Desember 2009 dan Keputusan Menteri Keuangan RI No. 212/PMK.03/ 2018
tanggal 31 Desember 2018, Dana Pensiun yang pendiriannya telah disahkan
oleh Menteri Keuangan, apabila menerima atau memperoleh bunga atau
diskonto yang berasal dari deposito atau sertifikat deposito dan tabungan,
demikian pula apabila Dana Pensiun tersebut menerima atau memperoleh
bunga dan/atau dividen dari obligasi dan/atau saham yang diperdagangkan di
Bursa Efek di Indonesia, tidak termasuk obyek Pajak Penghasilan (PPh). 

Jenis dan Batas Maksimum InvestasiA

Dalam pengembangan kekayaan Dana Pensiun, Pendiri telah menetapkan
Arahan Investasi yang berisi penentuan jenis penempatan investasi yang
diperkenankan dan batas maksimum proporsi kekayaan Dana Pensiun yang
dapat ditempatkan untuk setiap jenis investasi. 

Berdasarkan Keputusan Direksi Perum Perhutani No. 65/Kpts/Dir/5/2024
tanggal 08 Mei 2024 tentang Arahan Investasi Dana Pensiun, jenis investasi
yang dapat dipilih dan batas maksimum untuk setiap jenis investasi terhadap
total investasi adalah ditentukan sebagai berikut:

Jenis Investasi
Maksimum terhadap

Jumlah Investasi

1. Surat Berharga Negara 100%

2. Deposito Berjangka pada Bank 100%

3. Deposito On Call pada Bank 100%

4. Sertifikat Deposito pada Bank 100%

5. Surat Berharga yang diterbitkan Bank Indonesia 100%

6. Saham yang tercatat di Bursa Efek 70%

7. Obligasi yang tercatat di Bursa Efek 100%

8. Unit Penyertaan Reksa Dana dari:

10
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Jenis Investasi
Maksimum terhadap

Jumlah Investasi

8.1
Reksa Dana Pasar Uang;  Reksa Dana Pendapatan Tetap;
Reksa Dana Campuran; 
Reksa Dana Saham;

70%

8.2
Reksa Dana Terproteksi; 
Reksa Dana dengan penjaminan;
Reksa Dana Indeks

20%

8.3
Reksa Dana berbentuk Kontrak Investasi Kolektif Penyertaan
Terbatas

10%

8.4
Reksa Dana yang unit Penyertaannya diperdagangkan di
Bursa Efek

20%

9. Medium Term Note 10%

10.
Efek Beragun Aset dari Kontrak Investasi Kolektif Efek Beragun
Aset

20%

11.
Unit Penyertaan Dana Investasi Real Estate berbentuk Kontrak
Investasi Kolektif

20%

12. Kontrak Opsi Saham yang tercatat di Bursa Efek 20%

13. Repurchase Agreement (REPO) 5%

14. Penyertaan Langsung di Indonesia maupun Luar Negeri 15%

15. Tanah di Indonesia dan atau Bangunan di Indonesia 20%

16. Obligasi Daerah 20%

17. Dana Investasi Infrastruktur berbentuk Kontrak Investasi Kolektif 20%

Pengalihan/Switching Aset Investasi Non ProduktifB

Mengalihkan aset – aset investasi non produktif ke aset–aset investasi yang
lebih optimal dengan risiko yang relatif lebih terukur, sesuai dengan Pedoman
Investasi dan SOP Investasi yang berlaku. 

Rencana Hasil Usaha InvestasiC

Target investasi yang harus dicapai tahun 2025 harus mengimbangi bunga
teknis. 

11
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Sumber pendanaan berasal dari peserta dan Pemberi Kerja, yaitu berupa iuran
peserta dan iuran pemberi kerja. Besarnya iuran yang ditanggung oleh peserta
ditetapkan sebesar 5%, sedangkan yang ditanggung oleh pemberi kerja
ditetapkan berdasarkan perhitungan Aktuaria berkala per 31 Desember 2025
yaitu 15,58%. 

Dana Pensiun telah menyusun
laporan keuangan terpisah untuk
tahun yang berakhir pada 31
Desember 2025 sesuai dengan
kerangka pelaporan khusus yang
diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan Nomor 21 Tahun 2024
tentang Laporan Berkala Dana
Pensiun; Surat Edaran Otoritas Jasa
Keuangan Nomor 11/SEOJK.05/2025
tentang Bentuk dan Susunan
Laporan Berkala Dana Pensiun; dan
kerangka pelaporan sesuai dengan
Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan di Indonesia Nomor 226
tentang Akuntansi dan Pelaporan
Program Manfaat Purnakarya.
Laporan keuangan tersebut disusun
untuk memenuhi Kepatuhan
terhadap ketentuan perundang-
undangan yang dipersyaratkan oleh
Otoritas Jasa Keuangan.

Per 31 Desember 2025, nilai wajar
aset investasi Dana Pensiun
Perhutani tercatat sebesar Rp976,12
miliar, atau mencapai 100% dari
Rencana Bisnis 2025 dan tumbuh 8%
dibandingkan Tahun 2024.
Peningkatan ini didukung oleh
strategi pemilihan aset dan
optimalisasi komposisi investasi yang
mampu memberikan kinerja lebih
baik. Aset lancar di luar investasi
tercatat sebesar Rp870,14 miliar, atau
105% dari rencana dan tumbuh 20%
dibandingkan Tahun 2024. Aset
operasional tercatat sebesar Rp1,31
miliar, atau 99% dari rencana, namun
turun 25% dibandingkan Tahun 2024.

Profil Laporan Kinerja Dana Pensiun
Perhutani per 31 Desember 2025
yaitu Laporan Aset Neto, Laporan
Perubahan Aset Neto, Neraca, Hasil
Usaha, dan Arus Kas sebagai berikut :

Laporan Aset NetoA

Grafik 1 Laporan Aset Neto DPPHT
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Aset lain-lain sebesar Rp18,86 miliar,
atau 133% dari rencana dan tumbuh
52% dibandingkan Tahun 2024. 

Nilai Aset Inti dan Aset Surplus per 31
Desember 2025 mengalami kenaikan
dibandingkan dengan tahun 2024
(Aset Inti sebesar Rp718,68 miliar dari
semula sebesar Rp715,97 miliar; Aset
Surplus sebesar Rp237,07 miliar dari
semula sebesar Rp167,18 miliar).
Secara proposional porsi aset inti
sebesar 73,6% lebih rendah
dibandingkan tahun 2024
dikarenakan laju pertumbuhan aset
inti berada dibawah laju
pertumbuhan aset surplus (aset
surplus didukung dengan strategi
penempatan pada portofolio
investasi yang sejalan dengan
pertumbuhan IHSG). Aset tetap 2,1%,
dengan dominasi peningkatan nilai
tertinggi pada kelompok aset
surplus.

13

Laporan Perubahan 
Aset NetoB

Aset Neto tahun 2025 sebesar
Rp1.860,26 miliar; atau sebesar 103%
apabila dibandingkan dengan
Rencana Bisnis 2025 sebesar 

Rp1.812,28 miliar; atau tumbuh 13%
apabila dibandingkan dengan
capaian aset neto per 31 Desember
2024 sebesar Rp1.642,06 miliar.

Laporan NeracaC

Total aset tahun 2025 sebesar
Rp1.866,43 miliar; atau sebesar 103%
dibandingkan dengan Rencana
Bisnis 2025 sebesar Rp1.815,81 miliar;
atau tumbuh 14% apabila
dibandingkan dengan capaian total
aset per 31 Desember 2024 sebesar
Rp1.645,66 miliar. 

LAPORAN KINERJA POKOK
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Laporan Hasil UsahaD

Pendapatan investasi Tahun 2025
tercatat sebesar Rp113,53 miliar, atau
111% dari Rencana Bisnis 2025 dan
tumbuh 19% dibandingkan Tahun
2024.

Laporan Arus KasE

Arus kas akhir periode 2025 sebesar
Rp13,12 miliar; atau sebesar 104%
apabila dibandingkan dengan
Rencana Bisnis 2025 sebesar Rp12,67
miliar; atau menurun sebesar 14,2%
dibanding tahun 2024 sebesar
Rp15,29 miliar. Penurunan tersebut
disebabkan oleh peningkatan arus
kas keluar dari aktivitas pendanaan
serta arus kas operasional yang
masih negatif, sehingga meskipun
terdapat peningkatan arus kas dari
aktivitas investasi, kas akhir periode
tetap mengalami penurunan
dibandingkan tahun sebelumnya.

Hasil Usaha Bersih Tahun 2025
mencapai Rp76,16 miliar, atau 109%
dari rencana dan tumbuh 52%
dibandingkan Tahun 2024.
Peningkatan ini didukung oleh
pertumbuhan pendapatan investasi
yang signifikan dan pengelolaan
portofolio yang adaptif serta terukur.

Deposito on Call1

Deposito On Call pada tanggal 31 Desember 2025 dan 2024 sebagai berikut:

LAPORAN KINERJA POKOK

PENJELASAN LAPORAN KEUANGAN
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Penempatan pada Deposito on Call pada tahun 2025 lebih rendah dari tahun
2024 dikarenakan kebijakan perbaikan investasi kepada portofolio investasi
yang lebih produktif (Deposito Berjangka).
Deposito on call dalam mata uang rupiah jatuh tempo dalam 5 hari dengan
tingkat bunga pada tanggal pelaporan adalah sebesar 6,50%.
Capaian imbal hasil per 31 Desember 2025 berasal dari bunga/bagi hasil
Deposito On Call sebesar Rp400.511.657,-.

Deposito Berjangka2

Investasi Deposito Berjangka pada tanggal 31 Desember 2025 dan 2024 adalah
sebagai berikut:

Penempatan Deposito Berjangka pada tahun 2025 mengalami peningkatan
yang signifikan dibandingkan dengan tahun 2024. Peningkatan ini merupakan
dampak dari kebijakan pengelolaan investasi yang mengarahkan penempatan
aset investasi dengan porsi yang semakin besar pada aset inti yang dinilai lebih
optimal dari sisi tingkat pengembangan dan stabilitas imbal hasil.

Deposito berjangka dalam mata uang rupiah jatuh tempo dalam 30 – 90 hari
dengan tingkat bunga pada tanggal pelaporan adalah sebesar 5,00% - 6,00%.
Capaian imbal hasil per 31 Desember 2025 berasal dari bunga/bagi hasil
Deposito Berjangka sebesar Rp3.892.758.031,-.

SRBI (Sekuritas Rupiah Bank Indonesia)3

Investasi Surat Berharga Negara pada tanggal 31 Desember 2025 dan 2024
adalah sebagai berikut:
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Surat Berharga Negara (SBN)4
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Capaian imbal hasil per 31 Desember 2025 berasal dari penempatan SRBI
selama tahun 2025. Posisi per 31 Desember 2025 seluruh penempatan SRBI
direalokasikan ke portofolio Deposito. Laba penempatan dan pelepasan SRBI
(Sekuritas Rupiah Bank Indonesia) dalam tahun 2025 sebesar Rp5.916.392.821.

Investasi Surat Berharga Negara pada tanggal 31 Desember 2025 dan 2024
adalah sebagai berikut:

Penempatan dana pada Surat Berharga Negara (SBN) pada tahun 2025 tercatat
lebih tinggi dibandingkan dengan tahun 2024, seiring dengan dilakukannya
pembelian SBN seri baru selama periode berjalan. Adapun imbal hasil SBN yang
diperoleh sepanjang tahun 2025 berada pada kisaran 5,00% hingga 7,53%.
Selain itu, kinerja SBN selama tahun 2025 menunjukkan nilai selisih penilaian
investasi (SPI) yang positif sebesar Rp6,39 miliar, yang mencerminkan kontribusi
SBN dalam mendukung stabilitas dan peningkatan kinerja portofolio investasi
secara keseluruhan. 

Capaian imbal hasil per 31 Desember 2025 berasal dari kupon, laba penempatan
dan pelepasan Surat Berharga Negara (SBN) sebesar Rp22.678.724.554,-.

Saham5

Investasi Saham pada tanggal 31 Desember 2025 dan 2024 adalah sebagai
berikut:
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Obligasi6
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Porsi penempatan investasi pada saham tahun 2025 menurun menjadi sebesar
87% dibanding tahun 2024 seiring kebijakan untuk mengalihkan aset surplus
ke aset inti yang lebih likuid. 

Penempatan dana pada instrumen obligasi pada tahun 2024 tercatat lebih
tinggi dibandingkan dengan tahun 2025. Nilai perolehan obligasi pada tahun
2024 sebesar Rp271,53 miliar, sedangkan pada tahun 2025 tercatat sebesar
Rp186,49 miliar, yang mencerminkan adanya penyesuaian strategi alokasi
portofolio investasi. Adapun suku bunga obligasi yang dimiliki selama tahun
2025 berada pada kisaran 6% hingga 11%, menunjukkan kontribusi instrumen
obligasi sebagai sumber pendapatan tetap dengan tingkat imbal hasil yang
kompetitif dalam mendukung kinerja portofolio investasi.   

Capaian imbal hasil per 31 Desember 2025 berasal dari dividen dan laba
penempatan/pelepasan Saham sebesar Rp73.812.025.394,-.
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Sukuk7
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Capaian imbal hasil per 31 Desember 2025 berasal dari kupon, laba penempatan
dan pelepasan Obligasi sebesar Rp25.590.826.305,-.

Penempatan dana pada instrumen Sukuk pada tahun 2025 tercatat lebih tinggi
dibandingkan dengan tahun 2024, yang bertujuan untuk optimalisasi
pendapatan dengan mempertimbangkan risiko yang terukur. 

Investasi Obligasi pada tanggal 31 Desember 2025 dan 2024 adalah sebagai
berikut :

Selama tahun 2025, portofolio Sukuk memberikan kontribusi selisih penilaian
investasi (SPI) yang positif, sejalan dengan kecenderungan penurunan suku
bunga The Fed yang berdampak pada penguatan harga instrumen
pendapatan tetap. Imbal hasil Sukuk yang dimiliki pada tahun 2025 berada
pada kisaran 8,00% hingga 11,00%, kontribusi Sukuk terhadap kinerja portofolio
investasi secara keseluruhan. 
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Unit Penyertaan Reksa Dana8

Tanah dan Bangunan9

19

Capaian imbal hasil per 31 Desember 2025 berasal dari kupon, laba penempatan
dan pelepasan Sukuk sebesar Rp15.799.201.770,-.

Investasi Reksa Dana pada tanggal 31 Desember 2025 dan 2024 adalah sebagai
berikut :

Nilai wajar Reksa Dana per 31 Desember 2025 sebesar Rp68.658.402.689,- dan
per 31 Desember 2024 sebesar Rp25.687.809.495,-. 

Capaian imbal hasil per 31 Desember 2025 berasal dari laba penempatan dan
pelepasan Reksa Dana pendapatan tetap dan Reksa Dana pasar uang sebesar
Rp13.721.787.206,-.
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Nilai Kini Aktuarial10

Selisih Nilai Kini dan Aktuarial11

20

Investasi tanah dan bangunan berupa Villa The Royal Purnama, Bali sebanyak 3
(tiga) unit.

Nilai Kini Aktuarial pada tanggal 31 Desember 2025 dan 2024 adalah sebagai
berikut :

Nilai Kini Aktuarial mengalami penurunan per 31 Desember 2025 komposisi
peserta aktif yang memasuki pensiun meningkat pada kelompok penghasilan
pensiun menengah sampai dengan kelompok penghasilan pensiun maksimal
dan perubahan status kepesertaan menjadi pensiun ditunda dan pensiunan.

Selisih nilai kini aktuarial per 31 Desember 2025 mengalami kenaikan menjadi
sebesar Rp519,98 miliar disumbang dari kenaikan hasil usaha bersih,
peningkatan nilai SPI, serta tambahan iuran jatuh tempo, meskipun sebagian
terkompensasi oleh pembayaran manfaat pensiun dan penyesuaian liabilitas
aktuarial.
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Manfaat Pensiun12

Manfaat Pensiun per 31 Desember 2025 dan 2024 masing-masing sebesar
Rp126.588.684.621,- dan Rp117.188.524.149,- dengan jumlah peserta pasif
sebanyak 14.993 orang pada tahun 2025 dan 14.844 orang pada tahun 2024.

Kondisi ALM Dana Pensiun Perhutani per Desember
2025 mengalami defisit sebesar Rp228,69M sejalan
dengan Rasio Kecukupan Dana (RKD) yang belum
mencapai 100%, hal ini dikarenakan total aset tidak
bisa menopang total liabilitas, maka Dana Pensiun
Perhutani menetapkan sebagian investasi dalam
bentuk fixed income dengan tenor yang disesuaikan
jangka waktu jatuh tempo pembayaran manfaat
pensiun untuk mengantisipasi pembayaran iuran
tambahan yang tidak lancar.

Asset Liability Management (ALM)

21
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VALUASI AKTUARIA PER 31 DESEMBER 2025
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Rasio Keuangan
Rasio Keuangan Dana Pensiun Perhutani per 31 Desember 2025 sebagai
berikut:
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Laporan Perubahan Aset Neto Per 31 Desember 2025 B

Laporan Neraca Per 31 Desember 2025 C

23

LAPORAN KINERJA DETAIL PER 31 DESEMBER 2025

Laporan Aset Neto Per 31 Desember 2025A
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LAPORAN KINERJA SUPPORTING PER BIDANG

KepesertaanA

Laporan Hasil Usaha Per 31 Desember 2025D

Laporan Arus Kas Per 31 Desember 2025 E

 Realisasi kegiatan bidang kepesertaan dalam tahun 2025 :

Pembayaran Manfaat Pensiun 2025 

24
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Mutasi Data Peserta

Pergerakan peserta tahun 2025 dapat disajikan dengan grafik sebagai berikut:

Jumlah peserta tahun 2025 sebanyak 16.835 orang atau berkurang 2%
dibandingkan dengan peserta tahun 2024 sebanyak 17.236 orang;
Peserta Aktif tahun 2025 sebanyak 1.842 orang atau turun 23% apabila
dibandingkan dengan peserta aktif tahun 2024 sebanyak 2.392 orang;
Peserta Pasif tahun 2025 sebanyak 14.993 orang, atau meningkat 1% apabila
dibandingkan dengan Peserta Pasif tahun 2024 sebanyak 14.844 orang.

Realisasi Kegiatan Kepesertaan
Telah melakukan perbaikan Tata Kelola dalam memenuhi prinsip GCG,
antara lain pembuatan peraturan internal yaitu SOP (SOP Manfaat Pensiun,
Pengkinian Data dan Keterlanjuran Bayar).
Telah melakukan peningkatan akurasi data melalui rekonsiliasi dan
pengkinian data peserta, antara lain :

a.

b.

Rekonsiliasi Bersama Pendiri
Rekonsiliasi bersama Pendiri dilakukan untuk memastikan kevalidan
data peserta aktif terutama yang akan memasuki usia pensiun. 
Rekonsiliasi dengan Bank Mitra Pembayar Manfaat Pensiun
Rekonsiliasi dengan Bank Mitra pembayar manfaat pensiun dilakukan
untuk keakuratan data peserta pasif dan memastikan bahwa manfaat
pensiun diterima oleh yang berhak atas manfaat pensiun.
Pengkinian Data Peserta Pasif 
Metode pengkinian data dilakukan melalui media elektronik (website)
maupun pada waktu kegiatan sosialisasi peralihan PPMP ke PPIP.
Pengkinian data peserta pasif dititikberatkan pada item nama peserta,
nama penerima manfaat pensiun, no telpon, no rekening, alamat dan
status peserta. 

1.

2.

3.

Pengelolaan Keluhan 
Pengelolaan keluhan peserta meliputi penerimaan pengaduan, pencatatan,
verifikasi data, analisis permasalahan, dan tindak lanjut 

c.
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Sebaran Lokasi Sosialisasi Tahun 2025
 Sosialisasi tahun 2025 dilaksanakan di 4 (empat) wilayah Provinsi, yaitu :
Jawa Tengah, Jawa Timur, Jawa Barat dan
 Yogyakarta yang tersebar di 78 lokasi sosialisasi.
Target peserta sesuai Rencana Bisnis 2025 sebanyak 5.624 dengan
sasaran peserta di 3 (tiga) provinsi yaitu Jateng, Jatim dan Jawa Barat. 
Realisasi sosialisasi peserta pasif hadir sebanyak 6.883 orang (122% et);
peserta setuju sebanyak 6.647 orang (96,6%); dan sisanya sebesar 3,4%
terdiri dari belum menyampaikan pendapat sebanyak 11 orang, 172 orang
tidak setuju, dan terdapat 53 orang yang datang 2 kali. 
Persetujuan dari Organisasi Serikat Karyawan dan Organisasi Pensiunan
Peralihan Program PPMP ke PPIP telah mendapat dukungan dan
persetujuan dari organisasi serikat karyawan yaitu : Sekar, SP2P, Serimba
dan Serimba PPHT juga organisasi pensiunan Penshutindo.

keluhan secara sistematis serta penyampaian hasil penyelesaian kepada
peserta yang bertujuan untuk meningkatkan pelayanan kepada peserta.
Dalam tahun 2025 diterima keluhan sebanyak 35 kasus, yang terdiri dari
keluhan terkait pembayaran MP sebanyak 30, dan SKMP sebanyak 5. Atas ke
35 kasus keluhan tersebut sudah dapat ditindaklanjuti. Pengelolaan keluhan
telah dilaporkan pada aplikasi OJK SiPeduli semester II tahun 2025.
Sosialisasi Peralihan PPMP ke PPIP
Sosialisasi Peralihan Program Dana Pensiun Perhutani dari Program Manfaat
Pasti ke Program Iuran Pasti masih terus dilaksanakan dalam rangka
memberikan informasi dan pemahaman mengenai peralihan program
kepada peserta.
Sosialisasi Peralihan Program PPMP menjadi PPIP pada tahun 2025
dijelaskan sebagai berikut :

d.

1.

2.

3.

4.

Layanan Kunjungan Pensiunan (LKP)e.

Layanan Kunjungan Pensiunan (LKP) langsung
LKP ini dilakukan langsung dengan mengunjungi tempat tinggal
peserta berdasarkan alamat domisili. Dari 42 orang peserta yang
berhasil dikunjungi dalam LKP ini, dapat diinformasikan hasilnya
sebagai berikut :

1.

Masih
hidup

Meninggal dengan
ahli pewaris

Meninggal tanpa
ahli pewaris

6 orang (1 janda) 5 orang 31 orang
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13 orang 41 orang

Investasi dan PengembanganB

Pemutakhiran Data Peserta
Untuk mendukung akuntabilitas dan validitas data kepesertaan, dilakukan
pemutakhiran data peserta dengan prioritas data peserta yang telah stop
sementara dengan metode konfirmasi langsung dan assessment, dengan
hasil sebagai berikut :

f.

Layanan kunjungan Pensiunan dalam tahun 2025 sebagian besar
memanfaatkan kegiatan sosialisasi, yang sekaligus dilakukan otentifikasi
secara manual/percobaan sistem.

2.

Metode Konfirmasi, dilakukan pada peserta pasif, dengan hasil sebagai
berikut :

1.

Pasif Stop sementara

7 putus, 34 berhak menerima
MP Rp38.027.036,-

Metode Konfirmasi, dilakukan pada peserta pasif, dengan hasil sebagai
berikut :

2.

111 orang

13 orang
putus

tidak masuk daftar peserta

8 orang
terkonfirmasi menerima
manfaat

Kerjasama Pengelolaan Investasi 
Kerjasama pengelolaan investasi melalui skema Kontrak Pengelolaan Dana
(KPD) dalam tahun 2025 tetap menggunakan 2 (dua) mitra yaitu PT. Henan
Putihrai Asset Management dan STAR Asset Management.

1.
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Evaluasi Kinerja Pengelolaan KPD
Secara keseluruhan kinerja KPD (Henan Putihrai Asset Management dan
STAR Asset Management) menunjukkan kinerja yang sesuai dengan
harapan.
Dari 2 (dua) KPD, KPD HPAM dan STAR memberikan kontribusi yang cukup
baik terhadap total pendapatan.

2.

KPD HPAM :a.

KPD HPAM telah melakukan beberapa kali realisasi keuntungan dan
melakukan rebalancing portofolio;
KPD HPAM masuk dalam kategori pengelolaan aset surplus;
KPD HPAM dalam tahun 2025 memiliki nilai perolehan sebesar Rp171,23
miliar;
Pengelolaan portofolio HPAM mengalami perbaikan dengan penyerapan
saham universe 100% dengan skor fundamental 61,90 (sangat baik).

1.

2.
3.

4.
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Realisasi pendapatan investasi pada tahun 2025 sebesar Rp113,53 miliar
atau tercapai 110,83% et; 
Realisasi ROI tahun 2025 sebesar 17,2% atau tercapai 147,0% dari target;
Realisasi ROA tahun 2025 sebesar 4,5% atau 102,6% dari target;
Pada tahun 2025 Dana Pensiun Perhutani memiliki portofolio investasi
pada usaha emiten berwawasan lingkungan berupa Surat Berharga
Negara PBS029, PBS030 dan PBS032 serta Obligasi Integrasi Jaringan
Ekosistem 02A & 02B, Permodalan Nasional Madani (PNMP01CSECN1),
Bank Jabar Banten (SWBJBS01ASB), Perusahaan Listrik Negara
(SIPPLN03DCN3);
KPD HPAM dan STAR memberikan kinerja yang baik untuk pencapaian
pendapatan investasi;
Penempatan aset sesuai dengan arahan investasi guna mendapatkan
imbal hasil yang optimal;
Telah dilakukan rekonsiliasi pengelolaan investasi dengan mitra kerja
setiap bulan, pembahasan rutin dengan KPD untuk meminimalisasi
kerugian, serta evaluasi dan pembahasan kontrak kerjasama secara rutin
guna meningkatkan imbal hasil dan meminimalisasi risiko kerugian;
Penggunaan sistem aplikasi investasi BIPS-IBPA dan pemutakhiran DIFA;
Penjualan Villa The Royal Purnama. Pada tahun 2025 untuk mendukung
rencana pelepasan telah dilakukan :

KPD STAR :b.

KPD STAR masuk dalam kategori pengelolaan aset fixed income
tercatat memiliki kinerja baik dan dapat menjadi alternatif diversifikasi
portofolio yang dikelola secara profesional dan aktif;
KPD STAR dalam tahun 2025 memiliki nilai perolehan sebesar Rp81,34
miliar.

1.

2.

Program Kerja Renbis vs Real 20253.

a.

b.
c.
d.

e.

f.

g.

h.
i.

Valuasi KJPP sebagai dasar acuan penawaran;
Pembuatan flyer;
Menyampaikan penawaran kepada mitra potensial buyer; 
Pembahasan bersama dengan pengelola terkait rencana penjualan.

1.
2.
3.
4.
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KeuanganC

Manajemen Risiko dan Kepatuhan D

Pada tahun 2025, bidang keuangan telah menerapkan fungsi
penganggaran, pengendalian/pengamatan anggaran, dan melakukan
monitoring pelaksanaan anggaran secara bulanan;
Mengelola kebijakan dan aktivitas penerimaan dan pengeluaran sesuai
Pedoman Pengelolaan Keuangan;
Meningkatkan fungsi koreksi, verifikasi dan validasi sesuai ketentuan;
Menjalankan fungsi perpajakan sesuai dengan ketentuan;
Penyusunan Laporan keuangan bulanan, triwulan dan tahunan
dilaksanakan sesuai waktu yang telah ditentukan;
Monitoring dan evaluasi transaksi keuangan telah dijalankan secara
berjenjang;
Perencanaan dan pengembangan sistem informasi keuangan pada tahun
2025 dilakukan dengan menyusun data base transaksi keuangan sebagai
dasar penyusunan Chart of Account pada tahun 2026;
Rasio BOPO tercatat sebesar 17,22%, lebih rendah 14% dibandingkan target
BOPO Renbis tahun 2025 sebesar 20,03%, sehingga mencerminkan
pengendalian beban operasional secara optimal yang disertai peningkatan
pendapatan dalam pelaksanaan kegiatan usaha.

1.

2.

3.
4.
5.

6.

7.

8.

Program Kerja Renbis vs realisasi 2025

Penerapan manajemen risiko yang efektif harus
didukung dengan kerangka penerapan
manajemen risiko yang memadai, efektif dari
segi proses dan terukur dari sisi outcome-nya.
Efektivitas pelaksanaan kerangka penerapan
manajemen risiko ini akan tercapai jika seluruh
lini organisasi dapat berperan aktif dalam
pelaksanaan manajemen risiko pada setiap
fungsinya. Dana Pensiun Perhutani memahami,
dan bertekad menerapkan manajemen risiko
sesuai dengan ketentuan regulator dan
karakteristik Dana Pensiun Perhutani.
Paradigma risk based activity harus
diimplementasikan oleh semua karyawan Dana
Pensiun karena akan meningkatkan kualitas
penerapan risiko.

30
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Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 28 Tahun
2025 tentang Penerapan Manajemen Risiko Bagi Perusahaan
Perasuransian, Lembaga Penjamin, dan Dana Pensiun, bahwa penilaian
tingkat risiko perlu dilakukan dan disesuaikan dengan tujuan, kebijakan
usaha, ukuran, kompleksitas usaha, dan kemampuan PPDP; 
Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 33 Tahun
2025 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Perusahaan Perasuransian,
Lembaga Penjamin, dan Dana Pensiun dan sesuai dengan Surat Edaran
Otoritas Jasa Keuangan (SEOJK) No.22/SEOJK.05/2020 tentang Penilaian
Tingkat Kesehatan Dana Pensiun, bahwa tingkat kesehatan perusahaan
perasuransian, lembaga penjamin, dan Dana Pensiun merupakan
cerminan dari kondisi dan kinerja perusahaan perlu dilakukan sebagai
sarana bagi OJK dalam menetapkan strategi dan fokus pengawasan.

Tujuan 
Dana Pensiun Perhutani melakukan penilaian tingkat risiko untuk
mendapatkan rekomendasi perbaikan/penyempurnaan untuk masa
mendatang yang bertujuan :

1.

Memperbaiki metode penilaian tingkat risiko Dana Pensiun Perhutani;
Menjadi guidance untuk penilaian tingkat risiko di masa mendatang.

a.
b.

Metodologi Penilaian Tingkat Risiko 
Metodologi yang digunakan dalam Penilaian Tingkat Risiko Dana Pensiun
Perhutani, dapat diuraikan sebagai berikut:

2.

a.

b.

Tabel Matriks Risiko 
Sebagai dasar pengukuran risiko, telah ditetapkan tabel matriks risiko yang
mengandung 5 x 5 tingkatan, Penilaian Risiko dilakukan oleh Dana Pensiun
berdasarkan analisis secara komprehensif dan terstruktur terhadap risiko
yang melekat (inherent risk) pada kegiatan usaha Dana Pensiun dan kualitas  
penerapan Manajemen Risiko, yang mencerminkan penilaian kecukupan
sistem pengendalian risiko. Berdasarkan penilaian risiko tersebut, dihasilkan
profil risiko yang memuat tingkat risiko untuk masing-masing risiko dan
peringkat profil risiko Dana Pensiun secara keseluruhan :

3.

Risiko inheren; rendah (1), sedang rendah (2), sedang (3), sedang tinggi
(4), dan tinggi (5).
Parameter pengukuran risiko inheren ditetapkan dengan indikator
sebagai berikut :

a.
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Berdasarkan parameter - parameter risiko inheren dan KPMR, dilakukan
analisis risiko untuk menentukan penilaian faktor profil risiko bagi Dana
Pensiun Perhutani melalui perhitungan peringkat komposit dengan
parameter penilaian sebagai berikut :

Kualitas Penerapan Manajemen Risiko (KPMR); lemah (5), agak lemah (4),
cukup (3), agak kuat (2), dan kuat (1).
Parameter KPMR ditetapkan dengan indikator sebagai berikut :

b.

Berdasarkan penetapan parameter tersebut, profil risiko dapat
tergambarkan dalam tabel matriks risiko sebagai berikut :
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Nilai Parameter Manajemen Risiko
Nilai parameter dalam manajemen risiko adalah ukuran kuantitatif atau
kualitatif yang digunakan untuk mengukur tingkat kemungkinan dan
dampak suatu risiko. Parameter ini berfungsi sebagai acuan dalam
mengevaluasi signifikansi risiko dan menentukan tindakan mitigasi yang
diperlukan.

4.

Hasil Analisis Manajemen Risiko Tahun 20255.

Berdasarkan hasil pengukuran perbandingan tingkat risiko menunjukkan
bahwa dalam tahun 2025 menunjukkan kinerja yang lebih baik dibandingkan
tahun 2024 terutama dalam Risiko Pasar walaupun nilai risiko secara
keseluruhan sama dengan tahun 2024.

Perbandingan Tingkat Risiko
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Berdasarkan hasil self assessment yang telah dilakukan diperoleh nilai risiko
keseluruhan tahun 2025 sebesar 2 dimana nilai risiko ini sama dibandingkan
dengan nilai risiko keseluruhan tahun 2024 yaitu 2 dan tetap berada dalam
kategori risiko: Sedang Rendah.

Risiko Strategi dengan kategori Rendah, dimana strategi dan kebijakan yang
diterapkan Dana Pensiun Perhutani sudah sesuai dengan kondisi Dana
Pensiun yang berada pada level 3, didukung oleh Pedoman Tata Kelola yang
dimiliki Dana Pensiun Perhutani sudah memadai serta telah melaksanakan
prinsip keterbukaan, akuntabilitas, tanggung jawab, independensi, kewajaran
dan manajemen risiko dengan baik.
Tetapi dalam pelaksanaannya pengendalian risiko terus dioptimalkan dalam
rangka pengawalan strategi yang diterapkan dan capaian hasilnya. Kondisi
tahun 2025 membaik dibanding tahun 2024.
Risiko Operasional dengan kategori Sedang Rendah, dikarenakan Dana
Pensiun Perhutani memiliki struktur organisasi, sumber daya manusia,
volume, dan beban kerja dengan tingkat kompleksitas cukup, namun memiliki
sistem dan teknologi informasi yang cukup memadai yang mampu
mendukung penyelenggaraan Dana Pensiun. Kebijakan dan SOP, kegiatan
administrasi, manajemen SDM serta pengelolaan jasa pihak ketiga di Dana
Pensiun Perhutani cukup baik tetapi terdapat beberapa hal yang perlu
diperbaiki.

1.

2.
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Risiko Kredit dengan kategori Sedang Rendah, konsentrasi kredit
merupakan Risiko yang timbul akibat terkonsentrasinya penyediaan dana
kepada 1 (satu) pihak atau sekelompok pihak, industri, sektor, dan/atau area
geografis tertentu yang berpotensi menimbulkan kerugian cukup besar
kelangsungan usaha LJKNB. Counterparty credit risk merupakan risiko yang
timbul akibat terjadinya kegagalan pihak lawan dalam memenuhi
kewajibannya dan timbul dari jenis transaksi yang memiliki karakteristik
tertentu. 
Risiko Pasar (market risk) dengan kategori Rendah, risiko pasar diakibatkan
potensi kerugian akibat perubahan nilai aset yang diperdagangkan (tradable
assets). Misal :

3.

4.

Dana Pensiun memiliki suatu Obligasi dengan suku bunga tetap (fixed
rate), maka apabila suku bunga di pasar mengalami peningkatan,
dampaknya harga Obligasi tersebut dipastikan akan turun;
Investasi pada saham dan reksa dana, yang harganya atau NAB nya dapat
mengalami penurunan.

a.

b.

Risiko Likuiditas (Liquidity Risk) dengan kategori Sedang Rendah, yang
disebabkan karena pengelolaan risiko aset dan liabilitas serta valuasi aset
sudah cukup baik, namun masih terdapat beberapa hal yang perlu
diperbaiki. Ketersediaan aset belum sepenuhnya dapat memenuhi liabilitas
yang menjadi kewajiban Dana Pensiun kepada peserta. Risiko likuiditas
adalah risiko yang menimbulkan ketidakmampuan penyediaan dana untuk
pembayaran manfaat pensiun pengeluaran biaya operasional, penyelesaian
transaksi (settlement), dll. Potensi kerugian tersebut timbul karena investasi
yang tidak likuid kelemahan management cash flow management;
Risiko Hukum dengan kategori Rendah, timbul antara lain karena ketiadaan
peraturan perundang-undangan yang mendukung atau kelemahan
perikatan seperti tidak dipenuhinya syarat sahnya kontrak atau pengikatan
agunan yang tidak sempurna; 
Risiko Kepatuhan (compliance risk) dengan kategori Sedang Rendah,
merupakan risiko yang timbul akibat kerugian baik langsung maupun tidak
langsung yang diakibatkan oleh tidak dipatuhinya ketentuan yang berlaku.
Risiko kepatuhan dapat bersumber dari perilaku hukum, berupa perilaku
aktivitas perusahaan/organisasi yang menyimpang atau melanggar dari
ketentuan atau peraturan perundang-undangan yang berlaku, dan perilaku
organisasi berupa perilaku yang menyimpang atau bertentangan dengan
standar yang berlaku secara umum. 
Dalam tahun 2025, penilaian atas komponen-komponen risiko kepatuhan
telah mengalami banyak perubahan dibandingkan tahun 2024 sehingga
nilai risiko inheren dan KPMR mengalami perbaikan dari nilai rerata 2,0 di 

5.

6.

7.
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tahun 2024 menjadi nilai rerata 1,2 di tahun 2025. Pada tahun 2025 masih
terdapat satu pelaporan triwulanan yang melebihi batas waktu yang
ditentukan, dan akan menjadi komitmen perbaikan pada periode
berikutnya.
Risiko Reputasi dengan kategori Rendah, timbul antara lain akibat adanya
pemberitaan media dan/atau rumor mengenai LJKNB yang bersifat negatif,
serta adanya strategi komunikasi LJKNB yang kurang efektif. Dana Pensiun
Perhutani memiliki komunikasi yang baik dengan peserta.

8.

Perbandingan Tingkat Kesehatan :

Peringkat tingkat kesehatan Dana Pensiun Perhutani tahun 2025 dengan nilai 2
(Agak Kuat) dimana kestabilan posisi tersebut secara keseluruhan sama dengan
peringkat tahun 2024 dengan nilai 2. Namun jika dilihat dari masing-masing
penilaian, tahun 2025 menunjukkan pencapaian yang lebih baik dibanding
tahun 2024. Hal tersebut menggambarkan kondisi Dana Pensiun secara umum
agak sehat sehingga dinilai cukup mampu menghadapi pengaruh negatif yang
signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lain; tercermin dari
peringkat faktor penilaian antara lain:

Kuat

Peringkat 1 (Kuat): Dana Pensiun telah menerapkan Tata Kelola yang
sangat baik. Jika terdapat kelemahan, sifatnya tidak signifikan dan
dapat diatasi melalui tindakan manajemen normal.
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SDME

Sedang Rendah

Profil Risiko Peringkat 2 (Sedang Rendah): Risiko terkelola dengan baik,
sehingga operasional Dana Pensiun Perhutani berjalan aman dan
berkelanjutan.

Peringkat 1 (Rendah): Rentabilitas sangat memadai dengan pendapatan
investasi yang melampaui target dan mendukung pertumbuhan
pendanaan secara signifikan.

Sedang Rendah

Peringkat 2 (Agak Kuat): Kualitas dan kecukupan pendanaan relatif
memadai terhadap profil risiko, didukung pengelolaan yang kuat sesuai
karakteristik dan kompleksitas usaha Dana Pensiun.

Agak kuat

Struktur Organisasi

Sesuai Surat Keputusan Pengurus Dana Pensiun Perhutani Nomor: A-
016/0212.6/DPPHT/06/2024 tanggal 1 Juni 2024 tentang Struktur Organisasi dan
Uraian Tugas Pada Dana Pensiun Perhutani.
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Komposisi SDM dibagi berdasarkan komposisi jabatan, komposisi usia, komposisi
pendidikan, dan komposisi gender. Komposisi SDM per 31 Desember 2025 sebagai
berikut :

Komposisi SDM

Promosi dan Rekrutmen

Dalam rangka menempatkan SDM yang tepat di posisi yang tepat, meningkatkan
motivasi, pengembangan, dan produktivitas karyawan, serta memastikan
organisasi memiliki talenta yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan bisnis, telah
dilakukan kegiatan :

Melakukan promosi pada level jabatan Manajer Kepesertaan dan
Manajer Keuangan yang disebabkan 1 orang manager pensiun dan
1 orang manager menjalani program Golden Shake Hand (GSH)

a.

b. Melakukan rekrutmen karyawan sebanyak 5
orang sesuai dengan bezetting tahun 2025
untuk mengisi bidang investasi 1 orang,
bidang kepesertaan 2 orang, 1 orang bidang
keuangan dan 1 orang bidang IT.
Rekrutmen dilakukan dalam rangka
penguatan SDM pada bidang pelayanan
kepesertaan, investasi, IT dan keuangan.

Pemilihan top talent

Pemilihan top talent bertujuan
meningkatkan kinerja, inovasi, dan
keunggulan kompetitif perusahaan dengan
menempatkan talenta terbaik di posisi
yang tepat. Proses seleksi dilakukan
terhadap 7 staf melalui metode wawancara,
studi kasus, penilaian 360º, KPI, dan
penyusunan paper. Hasilnya digunakan
sebagai landasan pengembangan individu,
penempatan strategis, serta penguatan
retensi dan engagement karyawan.
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Pengembangan SDM

ANNUAL REPORT AUDITED 2025

Dalam rangka peningkatan kompetensi SDM telah dilaksanakan pengembangan
SDM sebanyak 12 SDM mulai meliputi Pengurus dan karyawan dengan rincian
materi pengembangan seperti tabel berikut:

Monitoring Kehadiran Karyawan

Berdasarkan indikator utama
keterlambatan, kinerja kedisiplinan
pada tahun 2025 menunjukkan
perbaikan signifikan dibanding 2024.
Tingkat keterlambatan menurun dari
8% menjadi 2%, atau mengalami
penurunan 75,6%. Sejalan dengan itu,
total hari terlambat turun dari 315 hari
menjadi 76 hari (-75,9%).

2024
8% tingkat keterlambatan
akumulasi: 3.962 menit; 315 hari

2025
2% tingkat keterlambatan
akumulasi: 549 menit; 76 hari

Pelaksanaan Remunerasi Terlaksana Sesuai Aturan Perusahaan

Dalam rangka Meningkatkan Motivasi,
kinerja dan kesejahteraan Karyawan,
Pengelolaan Biaya Tenaga Kerja yang
Efektif serta Menyelaraskan Tujuan
Karyawan dengan Perusahaan, telah
dilakukan kegiatan sebagai berikut:

Memastikan gaji, lembur, dan
potongan pajak (PPh 21) dihitung
secara tepat waktu dan akurat.
Memastikan Pemberian kompensasi
langsung/tidak langsung yang
dihubungkan dengan pencapaian
kinerja individu untuk meningkatkan

motivasi sesuai aturan perusahaan
yang berlaku.
Mendaftarkan dan membayarkan
karyawan untuk jaminan kecelakaan
kerja, jaminan kematian, hari tua,
pensiun, dan jaminan kesehatan.
Bentuk benefit (fasilitas tambahan)
untuk menunjang peningkatan
kompetensi, pendidikan bagi
karyawan dan kesejahteraan lainnya.

a.

b.

c.
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Bidang UmumF

Selama tahun 2025 terkait bidang
Umum telah melaksanakan
beberapa kegiatan sebagai berikut :

penandatanganan perjanjian sewa
menyewa tanah dan bangunan di
jalan Duta Permai VII No. 21 Pondok
Pinang, Jakarta Selatan Antara
Perum Perhutani dengan Dana
Pensiun Perhutani Nomor : N-
011/PKS/Dir/DPPHT/2025 tanggal 23
Oktober 2025. Pelaksanaan
kewajiban pemeliharaan dan/atau
renovasi, DPPHT, dilakukan melalui
proses pemilihan langsung.
Pelaksanaan pertanggungjawaban
keuangan atas seluruh aktivitas
umum dan perkantoran sesuai
dengan Pedoman Pengelolaan
Keuangan;
Optimalisasi Aset Yang Telah Habis
Umur Ekonomis Melalui Lelang
Terbatas. Dalam rangka
mengoptimalkan nilai ekonomi aset
yang telah habis umur ekonomis,
dilaksanakan kegiatan lelang
terbatas ruang lingkup Dana
Pensiun Perhutani yang
menghasilkan Pendapatan Lain.
Dalam rangka mendukung
kebijakan optimalisasi aset dan
peningkatan efektivitas
pemanfaatan aset idle, Dana
Pensiun Perhutani diminta untuk
mengkaji pengalihan kantor ke
Jalan Duta Permai VII No. 21, Jakarta
Selatan. Rencana pindah kantor
dilakukan pada bulan Februari 2026,
dengan terlebih dahulu melakukan
pemeliharaan sampai dengan aset
tersebut layak huni. 

Melaksanakan Aktivitas
Pengadaan Barang Dan Jasa.
Dalam rangka memenuhi
kebutuhan operasional
perusahaan, telah dilaksanakan
Pengadaan Barang dan Jasa di
tahun 2025 seperti Pengadaan
Barang Alat Bantu Kerja, Jasa
Aktuaria, Jasa Auditor, Jasa Penilai
KJPP, dan Jasa Konsultan Hukum.
Serta Jasa atas renovasi gedung
kantor melalui proses pemilihan
langsung.
Kerjasama Pemanfaatan Aset
Perhutani di Jalan Duta Permai VII
No. 21 sebagai Kantor Perhutani.
Dalam rangka memperoleh
manfaat yang optimal dari
pengembangan aset milik Perum
Perhutani melalui mekanisme
sewa dengan prinsip saling
menguntungkan,
mendayagunakan dan
memberdayakan potensi, peranan,
serta kewenangan secara sinergis
dan saling mendukung dan
meningkatkan efektivitas dan
efisiensi pengelolaan aset milik
Perum Perhutani sesuai ketentuan
peraturan perundang-undangan,
telah dilakukan 

1.

2.

3.

4.

5.
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Teknologi & InformasiF

Melaksanakan pengembangan
lanjutan program e-office, meliputi: Dalam penerapan POJK Nomor

15/POJK.5/2019, pasal 39 ayat (1)
mengenai prinsip Tata Kelola Dana
Pensiun wajib membentuk fungsi
Audit Internal, Manajemen Risiko dan
Kepatuhan yang dilakukan oleh
Pengurus. Berdasarkan Surat
Keputusan Pengurus Dana Pensiun
Perhutani Nomor A-
016/0212.6/DPPHT/06/2024 Tentang
Struktur Organisasi dan Uraian Tugas
pada Dana Pensiun tanggal 01 Juni
2024 bahwa salah satu fungsi Audit
Internal adalah melaksanakan tugas-
tugas pemeriksaan, pengawasan, dan
peningkatan sistem internal kontrol
serta melakukan evaluasi terhadap
kecukupan dan efektivitas kepatuhan
dan pengendalian internal serta
peningkatan sistem. Pelaksanaan
audit internal berdasarkan PKPT
tahun 2025.

Surat pengajuan perjalanan dinas; 
Slip penggajian;
Reimbursement kesehatan; 
E-reporting. 

Menyusun blue print e-filing;
meliputi:

Integrasi login dengan e-office; 

Klasifikasi
berdasarkan

  bidang;
  tipe surat;
  tanggal/ tahun

Menyusun blue print pengajuan
SKMP online berbasis android dan
website meliputi: 

Interface login untuk peserta; 
Alur proses pengajuan SKMP untuk
JD/DD/YT; 
Alur proses pengajuan SKMP untuk
pensiun normal; 
Alur proses verifikasi dan atau
otentifikasi peserta pasif; 
Alur proses layanan pengaduan peserta.

a.
b

c.

d.

e.

a.

b.

Membangun aplikasi layanan peserta
berbasis website dan mobile; 

Melakukan sosialisasi dan
komunikasi kepada peserta terkait
penggunaan aplikasi layanan peserta
berbasis website dan mobile. 

Satuan Pengawasan InternalG

Kebijakan dan Peran Audit Internal

Audit Rutin/ Pemeriksaan
Langsung
Kegiatan Audit kinerja/
Pemeriksaan rutin dengan
menggunakan pendekatan audit
pemeriksaan langsung Tahun
2025 dilaksanakan untuk dapat
menyentuh inti permasalahan
yang ada pada objek pemeriksaan.

Rencana dan Realisasi Kegiatan
Audit Internal

a.
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Realisasi Temuan dan Pemantauan Tindak Lanjut Tahun 2025 berdasarkan
pendekatan audit pemeriksaan langsung, selama tahun 2025 Audit
Internal telah melakukan kegiatan audit kinerja/pemeriksaan rutin pada 7
(tujuh) bidang kerja yang terbagi dalam 4 (empat) triwulan diantaranya 5
(lima) bidang kerja (Kepesertaan, MR dan Kepatuhan, Kesekretariatan,
Keuangan, SDM dan Umum) sudah dilakukan realisasi pemeriksaan dan 2
(dua) bidang kerja (Pengembangan dan IT) belum dilakukan realisasi
pemeriksaan yaitu seperti pada rincian tabel dibawah ini :

ANNUAL REPORT AUDITED 2025

Aspek kegiatan pemeriksaan meliputi: perencanaan dan pengembangan
masing-masing bidang, manfaat pensiun, keuangan, investasi, optimalisasi
aset perusahaan, pemeliharaan sarana-prasarana, perjanjian kerjasama
dan kebutuhan sumber daya manusia.

b.

Pada Januari sampai dengan Desember 2025 terdapat 40 (empat puluh)
temuan yang dimana sebanyak 8 (delapan) temuan telah dinyatakan
“tuntas” dan 32 (tiga puluh) temuan dinyatakan “belum tuntas”. Dalam
tahun 2025 terdapat bidang kerja yang belum dilakukan pemeriksaan dan
pemantauan tindak lanjut, akan dimasukkan ke dalam PKPT tahun 2026.
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Rumusan Rencana Aksi Keuangan
Berkelanjutan (RAKB) Dana Pensiun
Perhutani telah menetapkan
Rencana Penyehatan Jangka
Panjang (RPJP) Periode tahun 2023
sampai dengan 2027 yang telah
ditetapkan tanggal 4 Desember 2023.
Sasaran strategis yang telah
ditetapkan untuk dicapai perusahaan
selama periode 2023-2027 terdiri dari
beberapa komponen antara lain
pendapatan investasi, pembayaran
manfaat pensiun, hasil usaha, aset
investasi, kekayaan pendanaan,
kewajiban aktuaria, Rasio Kecukupan 

Dana (RKD), kewajiban solvabilitas
dan rasio solvabilitas. Dasar
penyusunan Rencana Aksi Keuangan
Berkelanjutan (RAKB) tahun 2025
dilakukan penyesuaian berdasarkan
POJK No. 51/POJK.03/2017 tentang
"Penerapan Keuangan Berkelanjutan
Bagi Lembaga Jasa Keuangan,
Emiten dan Perusahaan Publik".
Realisasi RAKB Dana Pensiun
Perhutani Tahun 2025 tercapai
sebesar 100,20 atau 100,2% dari
rencana Tahun 2025 dengan rincian
sebagai berikut:

Dampak Positif dan Tantangan Implementasi RAKB Tahun 2025:

Dampak Positif Tantangan
Terhadap Lingkungan Dapat melestarikan
lingkungan, mengurangi emisi karbon;
Terhadap Reputasi Meningkatkan citra Dana
Pensiun Perhutani di mata masyarakat dan
mengurangi risiko lingkungan dan sosial yang
dapat mempengaruhi bisnis. 

Untuk meningkatkan pemahaman dan
kapasitas internal telah dilakukan upaya
meningkatkan kompetensi terkait RAKB,
dengan mengikut sertakan karyawan dalam
pelatihan dan seminar yang berkaitan dengan
RAKB;
Risiko keuangan dan teknis, penerapan RAKB ini
akan membutuhkan biaya tambahan dan hasil
yang dirasakan mungkin masih akan lebih lama;
Masih minim kesadaran para stakeholder
terhadap pentingnya keuangan berkelanjutan.

RENCANA AKSI KEUANGAN BERKELANJUTAN (RAKB)

43

ANNUAL REPORT AUDITED 2025



PENILAIAN KPI PERUSAHAAN

Penilaian KPI merupakan indikator yang digunakan untuk mengevaluasi kinerja
Perusahaan untuk mencapai tujuan bisnis yang mencakup pencapaian
strategis, keuangan dan operasional Perusahaan.
KPI Dana Pensiun Perhutani tahun 2025 adalah sebagai berikut :

Dalam tahun 2025 capaian KPI sebesar 101,27% dari Target KPI Rencana Bisnis
2025, dengan capaian per segmen KPI sebagai berikut :

Skor penilaian Keuangan dan Pengembangan 2025 sebesar 40,87 atau 102,17%
dari target sebesar 40,00;
Skor penilaian Operasional 2025 sebesar 24,50 atau 106,51% dari target sebesar
23,00;
Skor Inovasi Model Bisnis 2025 sebesar 14,00 atau 100,00% dari target Rencana
Bisnis sebesar 14,00;
Skor Kepemimpinan dan Teknologi 2025 sebesar 6,90 atau 86,27% dari target
Rencana Bisnis sebesar 8,00;
Skor penilaian Administrasi 2025 sebesar 15,00 atau 100% dari target Rencana
Bisnis sebesar 15,00.
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Keputusan Pendiri perihal Pengalihan Program PPMP ke PPIP, telah
tertuang dalam Rapat Rutin Direksi (RRD) tanggal 27 Agustus 2024;
Usulan Pengalihan Program DPPHT dari PPMP ke PPIP dari Pendiri kepada
Pemilik Modal BP BUMN sesuai surat No. 0652/017.3/SDM&IT/2025 tanggal 21
November 2025;
Telah dilakukan pembahasan dengan Tim Teknis BP BUMN pada tanggal 03
Desember 2025; dan BP BUMN meminta kelengkapan kajian yang berisi
analisis Pro-Kontra terhadap alternatif pengelolaan pensiun pada Dana
Pensiun Perhutani;
Pernyataan Dukungan dari Organisasi Pekerja
Telah dilakukan pertemuan dan pembahasan dengan organisasi pekerja
yaitu : Serikat Karyawan (Sekar), Serikat Pekerja dan Pegawai Perhutani
(SP2P), Serikat Rimbawan Perhutani (Serimba PHT) dan Serikat Rimbawan
Perhutani Pembaharuan (Serimba PPHT). 
Tahapan yang dilakukan adalah pembahasan mengenai perubahan
program pensiun dari MP ke IP pada tanggal 3 s.d. 4 Juni 2025 di Surabaya
yang dihadiri oleh Perwakilan Pendiri, DPPHT dan Ketua Umum serta
Pengurus dari 4 serikat tersebut.

UPDATE PROGRES RENCANA AKSI PENGALIHAN PROGRAM

Progres Tahapan Yang Telah Dilakukan

Per 31 Desember 2025, progres pelaksanaan tahapan transformasi pengelolaan
dari Program Pensiun Manfaat Pasti (PPMP) ke Program Pensiun Iuran Pasti
(PPIP), sebagai berikut :

Update progres pengalihan program PPMP ke PPIP sebagai berikut:

Dukungan berupa pernyataan sikap dari ke-4 organisasi pekerja, yaitu,
tersebut surat : 

Sekar, surat No.64/DPPSekar/VII/2025 tanggal 14 Juli 2025;
SP2P, surat No.08/DPP/SP2P/2025 tanggal 20 Juni 2025;
Serimba PHT, surat No.014/DPPSERIMBA-PHT/II/2025 tanggal 1 September
2025;
Serimba PPHT, surat No.01/DPP/Serimba-PPHT/VI/2025 tanggal 19 Juni 2025.

1.

2.

3.
4.

5.
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Pernyataan persetujuan perubahan PPMP ke PPIP DPPHT dari Organisasi
Pensiunan yaitu Penshutindo Tingkat Provinsi (Jawa Tengah, Jawa Timur,
dan Jawa Barat) pada tanggal 24 November 2025;
Penyusunan Peraturan Dana Pensiun (PDP) PPIP, saat ini proses legal
drafting oleh Tim Legal Perum Perhutani;
Telah dilaksanakan sosialisasi oleh Tim Pendiri bersama Dana Pensiun
Perhutani kepada peserta sebagai berikut :

Realisasi sosialisasi tahun 2024 dan 2025 sebagaimana tabel di bawah:

6.

7.

8.

Sosialisasi dilaksanakan dengan sasaran peserta aktif dan peserta pasif
dengan mempertimbangkan domisili peserta. 
Materi Sosialisasi meliputi :

1.Background dan Perbaikan Pendanaan Dana;
2.Komparasi PPMP vs PPIP;
3.Tahapan Pengalihan Program;
4.Form Persetujuan;
5.Metode Updating Data dan Informasi secara manual dan pengenalan

platform SIAP PensiPro (sedang dalam proses UAT);
6.Kebijakan & Timeline Pengalihan PPMP ke PPIP;
7.Formula Simulasi Perhitungan Saldo Solvabilitas Peserta Pasif;
8.Posisi Saldo MP Sekaligus program PPMP.

Hasil Sosialisasi

Peserta Aktif
Pelaksanaan sosialisasi peserta aktif dilakukan secara online
menggunakan zoom dengan jumlah peserta aktif per 31 Desember
2024 sebanyak 2.392; peserta setuju sebanyak 2.044 orang (87,3%);
belum menyampaikan pendapat sebanyak 148 orang (6,3%); tidak
setuju sebanyak 150 orang (6,4%);

1.
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Realisasi Sosialisasi Tahun 2024 dan Tahun 2025 :

Target Peserta sosialisasi Setuju

9.355 orang 8.986 orang 8.582 orang 

Tidak setuju

194 orang 
Tidak setuju

157 orang 

Sebaran Lokasi Sosialisasi Tahun 2025

Sosialisasi dimulai sejak 24 Juni s.d 18 Desember 2025 meliputi 4
provinsi (Jateng, Jatim, Jabar dan Yogyakarta), di 7 kota dan 39
kabupaten yang tersebar di 78 lokasi sosialisasi;
Target peserta sesuai Rencana Bisnis 2025 sebanyak 5.624 dengan
sasaran peserta di 3 (tiga) provinsi yaitu Jateng, Jatim dan Jawa Barat;
Realisasi sosialisasi peserta pasif yang hadir sebanyak 6.883 orang (122%
dari target); peserta setuju sebanyak 6.647 orang (96,6%); sisanya
sebesar 3,4% terdiri dari belum menyampaikan pendapat sebanyak 11
orang, 172 orang tidak setuju, dan terdapat 53 orang yang datang 2 kali.

1.

2.

3.
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Kinerja Sosialisasi 2024 - 2025
Secara kumulatif, sosialisasi dihadiri peserta sebanyak 8.986 orang atau
96,07% dari target 9.355 orang. Peserta setuju sebanyak 8.582 orang
(95,5%), tidak setuju 194 orang (2,16%) dan belum berpendapat 157 orang
(1,75%). Dari kinerja sosialisasi tahun 2024-2025 tersebut direncanakan di
tahun 2026 target sosialisasi sebanyak 6.019 orang. 
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Rencana Tindak Lanjut

Rencana Tindak Lanjut dan Sosialisasi Tahun 2026

1.
Secara berkelanjutan Dana Pensiun akan terus melakukan pengawalan
terhadap tahapan perubahan PPMP ke PPIP antara lain : 

Bersama Pendiri melakukan koordinasi dengan Pemilik Modal (BP BUMN)
tentang Pengalihan Program Manfaat Pasti (PPMP) ke Program Pensiun
Iuran Pasti (PPIP) dan dikelola oleh Dana Pensiun Perhutani;
Bersama Pendiri melakukan pembahasan mengenai Peraturan Dana
Pensiun Program Pensiun Iuran Pasti (PDP PPIP) dan mengusulkan
persetujuan perubahan program kepada Pemegang Saham (BP BUMN);
Melaksanakan valuasi nilai solvabilitas Peserta, nilai likuiditas dan nilai pasar
portofolio investasi, serta nilai buku kekayaan Dana Pensiun Perhutani;
Mengusulkan pengesahan OJK atas Peraturan Dana Pensiun (PDP) dan
Dana Pensiun dapat melakukan proses administrasi untuk penetapan
saldo awal masing-masing Peserta;
Pemuatan Peraturan Dana Pensiun dalam Lembaran Berita Negara RI;
Pembangunan sistem aplikasi SIAP PensiPro untuk meningkatkan layanan
kepesertaan

Sosialisasi Tahun 20262.

Untuk menunjang kelancaran proses peralihan Program Pensiun Manfaat
Pasti (PPMP) ke Program Pensiun Iuran Pasti (PPIP), Pendiri dan Dana Pensiun
Perhutani akan terus melakukan sosialisasi perubahan PPMP ke PPIP dengan
strategi :



Metode sosialisasi berdasarkan domisili dengan sasaran peserta per
kabupaten yang belum dilakukan sosialisasi dilanjut dengan peserta yang
belum hadir pada sosialisasi tahun 2025;
Target peserta sosialisasi sesuai Renbis tahun 2026 sebanyak 5.623 orang.
Namun sejalan dengan target perubahan program PPMP ke PPIP maka di
tahun 2026 sosialisasi peserta pasif ditargetkan mencapai 100 % sebanyak
6.019 orang;
Selain sosialisasi, akan dilakukan penyampaian transformasi digital layanan
kepesertaan melalui aplikasi SIAP PensiPro.
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Dengan pengalihan program pensiun dari PPMP ke PPIP akan menciptakan  
keseimbangan antara kemampuan Perusahaan (sebagai Pendiri) dan
harapan peserta dan menjamin stabilitas dan sustainability untuk
mengurangi risiko disrupsi likuiditas keuangan, dan menjaga kepercayaan/
keyakinan seluruh pemangku kepentingan.

PENUTUP

Menutup tahun 2025, kinerja Dana Pensiun Perhutani tetap resilien di
tengah tantangan kondisi ekonomi nasional dan global tidak mudah dalam
pengelolaan investasi Dana Pensiun Perhutani. 
Secara umum profil kinerja tahun 2025 mengalami peningkatan
dibandingkan dengan Rencana Bisnis dan dibandingkan dengan tahun
2024. Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan (RAKB) dan KPI Tahun 2025
dapat terealisasi dengan baik.
Progres pelaksanaan tahapan transformasi pengelolaan dari Program
Pensiun Manfaat Pasti (PPMP) ke Program Pensiun Iuran Pasti (PPIP),
berjalan dengan beberapa penyesuaian, terkait pemenuhan ketentuan dan
persyaratan yang terus diupayakan untuk mendukung keberhasilan proses
migrasi dengan target Desember 2026.
Capaian Kinerja Tahun 2025 merupakan hasil kerja bersama Dana Pensiun
Perhutani, Dewan Pengawas, dan dukungan Pendiri, serta kerjasama yang
baik dari seluruh stakeholder.
Strategi perbaikan berkelanjutan Tata Kelola sebagai sarana pencapaian
tujuan pengelolaan dengan menerapkan prinsip transparansi, akuntabilitas,
pertanggungjawaban, independen, dan kewajaran sesuai POJK Nomor 35
Tahun 2024 akan terus ditingkatkan dalam pelaksanaan tahun kerja 2026.
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	RINGKASAN EKSEKUTIF
	Sepanjang 2025, ekonomi global melambat ke angka 2,3%–2,9% (di bawah rata-rata pra-pandemi) akibat normalisasi kebijakan moneter, pelemahan perdagangan, dan tensi geopolitik.
	Meski inflasi global melandai, tekanan pada biaya jasa dan upah tetap ada. Hal ini mendasari langkah The Fed untuk melonggarkan moneter secara hati-hati melalui total pemangkasan suku bunga sebesar 75 basis poin.
	$ 4550- $ 4600

	3.86%
	Pasar saham Indonesia tetap menguat di tengah tantangan global. Didorong stabilitas makroekonomi dan pertumbuhan nasional, IHSG melonjak 22% hingga mencapai rekor tertinggi 8.710,70 pada 8 Desember 2025.
	Kebijakan moneter global yang ketat memicu aliran modal ke aset safe haven (emas, dolar AS, US Treasury). Hal ini meningkatkan volatilitas pasar keuangan dunia dan menekan nilai tukar rupiah.
	Meskipun ekonomi global 2025 melambat akibat ketegangan geopolitik dan volatilitas pasar, Dana Pensiun Perhutani tetap mampu menjaga kinerja yang resilien di tengah tantangan tersebut.
	Laporan Kinerja Tahun 2025 telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Kreston Indonesia sesuai laporan Nomor : 031/HHES-2.1127/AUP/0060-5/III/2026 dan Nomor : 00076/2.1127/AU.1/08/0060-5/1/III/2026 tanggal 31 Maret 2026 dengan opini laporan keuangan disajikan secara wajar, dalam semua hal yang material. Dan telah dilakukan valuasi oleh Kantor Konsultan Aktuaria Azwir Arifin & Rekan sesuai Laporan Aktuaris Nomor : 260409/LLA-AAR/III/2026 tanggal 27 Maret 2026.
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	Pendapatan Investasi
	Realisasi pendapatan investasi tahun 2025 sebesar Rp113,53 miliar atau 111% dibandingkan dengan Rencana Bisnis 2025 sebesar Rp102,44 miliar; dan tumbuh 19% dibandingkan dengan pendapatan investasi tahun 2024 sebesar Rp95,16 miliar;

	Aset Investasi
	Realisasi aset investasi tahun 2025 sebesar Rp976,12 miliar atau 100% dibandingkan dengan Rencana Bisnis 2025 sebesar Rp972,15 miliar; dan tumbuh 8% dibandingkan dengan aset investasi tahun 2024 sebesar Rp903,61 miliar;

	Hasil Usaha
	Realisasi hasil usaha tahun 2025 sebesar Rp76,16 miliar atau 109% dibandingkan dengan Rencana Bisnis 2025 sebesar Rp70,18 miliar; dan tumbuh 52% dibandingkan dengan hasil usaha bersih tahun 2024 sebesar Rp50,10 miliar;

	Kekayaan Pendanaan
	Realisasi kekayaan pendanaan tahun 2025 sebesar Rp1.092,73 miliar atau 101% dibandingkan dengan Rencana Bisnis 2025 sebesar Rp1.084,42 miliar; dan tumbuh 8% dibandingkan dengan kekayaan pendanaan tahun 2024 sebesar Rp1.010,35 miliar;

	RKD (Rasio Kecukupan Dana)
	Realisasi RKD tahun 2025 sebesar 81,5%, atau 102% dibandingkan dengan Rencana Bisnis 2025 sebesar 79,7%; dan meningkat 9% dibandingkan dengan RKD tahun 2024 sebesar 74,8%;

	Rasio Solvabilitas
	Realisasi rasio solvabilitas tahun 2025 sebesar 82,0% atau 102% dibandingkan dengan Rencana Bisnis 2025 sebesar 80,1%; dan meningkat 9% dibandingkan dengan rasio solvabilitas tahun 2024 sebesar 75,3%;

	Pembayaran MP
	Realisasi pembayaran manfaat pensiun tahun 2025 sebesar Rp126,59 miliar atau 104% dibandingkan dengan Rencana Bisnis 2025 sebesar Rp121,67 miliar; dan meningkat 8% dibandingkan dengan realisasi pembayaran manfaat pensiun tahun 2024 sebesar Rp117,19 miliar.
	Peserta
	Jumlah peserta tahun 2025 sebanyak 16.835 orang atau 99% dibandingkan dengan Rencana Bisnis 2025 sebanyak 16.926 orang; dan sebesar 98% dibandingkan dengan peserta tahun 2024 sebanyak 17.236 orang. Peserta Aktif tahun 2025 sebanyak 1.842 orang atau 99% dibandingkan dengan Rencana Bisnis 2025 sebanyak 1.856 orang; dan sebesar 77% dibandingkan dengan peserta aktif tahun 2024 sebanyak 2.392 orang. Peserta Pasif tahun 2025 sebanyak 14.993 orang atau 99% dibandingkan dengan Rencana Bisnis 2025 sebanyak 15.070 orang; dan meningkat 1% dibandingkan dengan Peserta Pasif tahun 2024 sebanyak 14.844 orang.

	Switching/ Rebalancing
	Switching dan rebalancing portofolio dilakukan sebagai strategi aktif untuk mengoptimalkan komposisi aset, meningkatkan produktivitas investasi, dan mengendalikan risiko. Sepanjang Tahun 2025, strategi ini menghasilkan laba pelepasan sekitar Rp59,73 miliar dan rugi pelepasan sebesar Rp28,54 miliar, yang mencerminkan pengelolaan portofolio secara terukur guna menjaga kualitas dan kinerja investasi.
	Pelaksanaan Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan (RAKB) Tahun 2025 tercapai dengan skor 100,20 atau 100,2% dari target. Implementasi RAKB memberikan dampak positif terhadap lingkungan melalui upaya pelestarian dan pengurangan emisi karbon, serta meningkatkan reputasi Dana Pensiun Perhutani dengan mengurangi risiko lingkungan dan sosial.
	Dalam tahun 2025 capaian KPI sebesar 101,27% dari Target KPI Rencana Bisnis 2025, dengan capaian per segmen KPI sebagai berikut :
	40.87



	102,17%
	dari target 40,00
	24.50

	106,51%
	dari target 23,00
	14.00

	100%
	dari target 14,00
	6.90

	86,27%
	dari target 8,00
	15.00

	100%
	dari target 15,00
	Realisasi kegiatan sosialisasi dalam rangka program migrasi pengelolaan program pensiun dari Manfaat Pasti (MP) ke Iuran Pasti (IP) periode sampai dengan Tahun 2025:
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	Penilaian Aktiva Operasional
	Selisih Nilai Kini Aktuarial
	Nilai Kini Aktuarial
	Aset Neto
	Pengakuan Pendapatan dan Beban
	SRBI (Sekuritas Rupiah Bank Indonesia)
	Surat Berharga Negara (SBN)
	Saham
	Obligasi
	Sukuk
	Unit Penyertaan Reksa Dana
	Tanah dan Bangunan
	Nilai Kini Aktuarial
	Selisih Nilai Kini dan Aktuarial
	Manfaat Pensiun
	Asset Liability Management (ALM)
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	VALUASI AKTUARIA PER 31 DESEMBER 2025
	LAPORAN KINERJA DETAIL PER 31 DESEMBER 2025
	Laporan Aset Neto Per 31 Desember 2025
	Laporan Perubahan Aset Neto Per 31 Desember 2025
	Laporan Neraca Per 31 Desember 2025
	Laporan Hasil Usaha Per 31 Desember 2025
	Laporan Arus Kas Per 31 Desember 2025

	LAPORAN KINERJA SUPPORTING PER BIDANG
	Kepesertaan

	Mutasi Data Peserta
	Pergerakan peserta tahun 2025 dapat disajikan dengan grafik sebagai berikut:
	Jumlah peserta tahun 2025 sebanyak 16.835 orang atau berkurang 2% dibandingkan dengan peserta tahun 2024 sebanyak 17.236 orang;
	Peserta Aktif tahun 2025 sebanyak 1.842 orang atau turun 23% apabila dibandingkan dengan peserta aktif tahun 2024 sebanyak 2.392 orang;
	Peserta Pasif tahun 2025 sebanyak 14.993 orang, atau meningkat 1% apabila dibandingkan dengan Peserta Pasif tahun 2024 sebanyak 14.844 orang.

	Realisasi Kegiatan Kepesertaan
	a.
	b.
	Telah melakukan perbaikan Tata Kelola dalam memenuhi prinsip GCG, antara lain pembuatan peraturan internal yaitu SOP (SOP Manfaat Pensiun, Pengkinian Data dan Keterlanjuran Bayar). Telah melakukan peningkatan akurasi data melalui rekonsiliasi dan pengkinian data peserta, antara lain :
	c.
	1.
	2.
	3.
	Rekonsiliasi Bersama Pendiri Rekonsiliasi bersama Pendiri dilakukan untuk memastikan kevalidan data peserta aktif terutama yang akan memasuki usia pensiun.  Rekonsiliasi dengan Bank Mitra Pembayar Manfaat Pensiun Rekonsiliasi dengan Bank Mitra pembayar manfaat pensiun dilakukan untuk keakuratan data peserta pasif dan memastikan bahwa manfaat pensiun diterima oleh yang berhak atas manfaat pensiun. Pengkinian Data Peserta Pasif  Metode pengkinian data dilakukan melalui media elektronik (website) maupun pada waktu kegiatan sosialisasi peralihan PPMP ke PPIP. Pengkinian data peserta pasif dititikberatkan pada item nama peserta, nama penerima manfaat pensiun, no telpon, no rekening, alamat dan status peserta.
	Pengelolaan Keluhan  Pengelolaan keluhan peserta meliputi penerimaan pengaduan, pencatatan, verifikasi data, analisis permasalahan, dan tindak lanjut
	d.
	e.
	keluhan secara sistematis serta penyampaian hasil penyelesaian kepada peserta yang bertujuan untuk meningkatkan pelayanan kepada peserta. Dalam tahun 2025 diterima keluhan sebanyak 35 kasus, yang terdiri dari keluhan terkait pembayaran MP sebanyak 30, dan SKMP sebanyak 5. Atas ke 35 kasus keluhan tersebut sudah dapat ditindaklanjuti. Pengelolaan keluhan telah dilaporkan pada aplikasi OJK SiPeduli semester II tahun 2025. Sosialisasi Peralihan PPMP ke PPIP Sosialisasi Peralihan Program Dana Pensiun Perhutani dari Program Manfaat Pasti ke Program Iuran Pasti masih terus dilaksanakan dalam rangka memberikan informasi dan pemahaman mengenai peralihan program kepada peserta. Sosialisasi Peralihan Program PPMP menjadi PPIP pada tahun 2025 dijelaskan sebagai berikut :
	1.
	2.
	3.
	4.
	Sebaran Lokasi Sosialisasi Tahun 2025  Sosialisasi tahun 2025 dilaksanakan di 4 (empat) wilayah Provinsi, yaitu : Jawa Tengah, Jawa Timur, Jawa Barat dan  Yogyakarta yang tersebar di 78 lokasi sosialisasi. Target peserta sesuai Rencana Bisnis 2025 sebanyak 5.624 dengan sasaran peserta di 3 (tiga) provinsi yaitu Jateng, Jatim dan Jawa Barat.  Realisasi sosialisasi peserta pasif hadir sebanyak 6.883 orang (122% et); peserta setuju sebanyak 6.647 orang (96,6%); dan sisanya sebesar 3,4% terdiri dari belum menyampaikan pendapat sebanyak 11 orang, 172 orang tidak setuju, dan terdapat 53 orang yang datang 2 kali.  Persetujuan dari Organisasi Serikat Karyawan dan Organisasi Pensiunan Peralihan Program PPMP ke PPIP telah mendapat dukungan dan persetujuan dari organisasi serikat karyawan yaitu : Sekar, SP2P, Serimba dan Serimba PPHT juga organisasi pensiunan Penshutindo.
	Layanan Kunjungan Pensiunan (LKP)
	1.
	Layanan Kunjungan Pensiunan (LKP) langsung LKP ini dilakukan langsung dengan mengunjungi tempat tinggal peserta berdasarkan alamat domisili. Dari 42 orang peserta yang berhasil dikunjungi dalam LKP ini, dapat diinformasikan hasilnya sebagai berikut :
	Masih hidup
	Meninggal dengan ahli pewaris
	Meninggal tanpa ahli pewaris

	6 orang (1 janda)
	5 orang
	31 orang
	Investasi dan Pengembangan
	2.
	Evaluasi Kinerja Pengelolaan KPD Secara keseluruhan kinerja KPD (Henan Putihrai Asset Management dan STAR Asset Management) menunjukkan kinerja yang sesuai dengan harapan. Dari 2 (dua) KPD, KPD HPAM dan STAR memberikan kontribusi yang cukup baik terhadap total pendapatan.
	a.

	KPD HPAM :
	1.
	2. 3.
	4.
	KPD HPAM telah melakukan beberapa kali realisasi keuntungan dan melakukan rebalancing portofolio; KPD HPAM masuk dalam kategori pengelolaan aset surplus; KPD HPAM dalam tahun 2025 memiliki nilai perolehan sebesar Rp171,23 miliar; Pengelolaan portofolio HPAM mengalami perbaikan dengan penyerapan saham universe 100% dengan skor fundamental 61,90 (sangat baik).
	b.

	KPD STAR :
	1.
	2.
	KPD STAR masuk dalam kategori pengelolaan aset fixed income tercatat memiliki kinerja baik dan dapat menjadi alternatif diversifikasi portofolio yang dikelola secara profesional dan aktif; KPD STAR dalam tahun 2025 memiliki nilai perolehan sebesar Rp81,34 miliar.
	3.
	Program Kerja Renbis vs Real 2025
	a.
	b. c. d.
	e.
	f.
	g.
	h. i.
	Realisasi pendapatan investasi pada tahun 2025 sebesar Rp113,53 miliar atau tercapai 110,83% et;  Realisasi ROI tahun 2025 sebesar 17,2% atau tercapai 147,0% dari target; Realisasi ROA tahun 2025 sebesar 4,5% atau 102,6% dari target; Pada tahun 2025 Dana Pensiun Perhutani memiliki portofolio investasi pada usaha emiten berwawasan lingkungan berupa Surat Berharga Negara PBS029, PBS030 dan PBS032 serta Obligasi Integrasi Jaringan Ekosistem 02A & 02B, Permodalan Nasional Madani (PNMP01CSECN1), Bank Jabar Banten (SWBJBS01ASB), Perusahaan Listrik Negara (SIPPLN03DCN3); KPD HPAM dan STAR memberikan kinerja yang baik untuk pencapaian pendapatan investasi; Penempatan aset sesuai dengan arahan investasi guna mendapatkan imbal hasil yang optimal; Telah dilakukan rekonsiliasi pengelolaan investasi dengan mitra kerja setiap bulan, pembahasan rutin dengan KPD untuk meminimalisasi kerugian, serta evaluasi dan pembahasan kontrak kerjasama secara rutin guna meningkatkan imbal hasil dan meminimalisasi risiko kerugian; Penggunaan sistem aplikasi investasi BIPS-IBPA dan pemutakhiran DIFA; Penjualan Villa The Royal Purnama. Pada tahun 2025 untuk mendukung rencana pelepasan telah dilakukan :
	1. 2. 3. 4.
	Valuasi KJPP sebagai dasar acuan penawaran; Pembuatan flyer; Menyampaikan penawaran kepada mitra potensial buyer;  Pembahasan bersama dengan pengelola terkait rencana penjualan.
	Keuangan
	Manajemen Risiko dan Kepatuhan

	1.
	2.
	3.
	Tujuan  Dana Pensiun Perhutani melakukan penilaian tingkat risiko untuk mendapatkan rekomendasi perbaikan/penyempurnaan untuk masa mendatang yang bertujuan :
	a. b.
	Memperbaiki metode penilaian tingkat risiko Dana Pensiun Perhutani; Menjadi guidance untuk penilaian tingkat risiko di masa mendatang.
	Metodologi Penilaian Tingkat Risiko  Metodologi yang digunakan dalam Penilaian Tingkat Risiko Dana Pensiun Perhutani, dapat diuraikan sebagai berikut:
	a.
	b.
	Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 28 Tahun 2025 tentang Penerapan Manajemen Risiko Bagi Perusahaan Perasuransian, Lembaga Penjamin, dan Dana Pensiun, bahwa penilaian tingkat risiko perlu dilakukan dan disesuaikan dengan tujuan, kebijakan usaha, ukuran, kompleksitas usaha, dan kemampuan PPDP;  Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 33 Tahun 2025 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Perusahaan Perasuransian, Lembaga Penjamin, dan Dana Pensiun dan sesuai dengan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan (SEOJK) No.22/SEOJK.05/2020 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Dana Pensiun, bahwa tingkat kesehatan perusahaan perasuransian, lembaga penjamin, dan Dana Pensiun merupakan cerminan dari kondisi dan kinerja perusahaan perlu dilakukan sebagai sarana bagi OJK dalam menetapkan strategi dan fokus pengawasan.
	Tabel Matriks Risiko  Sebagai dasar pengukuran risiko, telah ditetapkan tabel matriks risiko yang mengandung 5 x 5 tingkatan, Penilaian Risiko dilakukan oleh Dana Pensiun berdasarkan analisis secara komprehensif dan terstruktur terhadap risiko yang melekat (inherent risk) pada kegiatan usaha Dana Pensiun dan kualitas  penerapan Manajemen Risiko, yang mencerminkan penilaian kecukupan sistem pengendalian risiko. Berdasarkan penilaian risiko tersebut, dihasilkan profil risiko yang memuat tingkat risiko untuk masing-masing risiko dan peringkat profil risiko Dana Pensiun secara keseluruhan :
	a.
	Risiko inheren; rendah (1), sedang rendah (2), sedang (3), sedang tinggi (4), dan tinggi (5). Parameter pengukuran risiko inheren ditetapkan dengan indikator sebagai berikut :
	b.
	Kualitas Penerapan Manajemen Risiko (KPMR); lemah (5), agak lemah (4), cukup (3), agak kuat (2), dan kuat (1). Parameter KPMR ditetapkan dengan indikator sebagai berikut :
	Berdasarkan penetapan parameter tersebut, profil risiko dapat tergambarkan dalam tabel matriks risiko sebagai berikut :
	Berdasarkan parameter - parameter risiko inheren dan KPMR, dilakukan analisis risiko untuk menentukan penilaian faktor profil risiko bagi Dana Pensiun Perhutani melalui perhitungan peringkat komposit dengan parameter penilaian sebagai berikut :
	4.
	Nilai Parameter Manajemen Risiko Nilai parameter dalam manajemen risiko adalah ukuran kuantitatif atau kualitatif yang digunakan untuk mengukur tingkat kemungkinan dan dampak suatu risiko. Parameter ini berfungsi sebagai acuan dalam mengevaluasi signifikansi risiko dan menentukan tindakan mitigasi yang diperlukan.
	5.
	Hasil Analisis Manajemen Risiko Tahun 2025

	Perbandingan Tingkat Risiko
	Berdasarkan hasil pengukuran perbandingan tingkat risiko menunjukkan bahwa dalam tahun 2025 menunjukkan kinerja yang lebih baik dibandingkan tahun 2024 terutama dalam Risiko Pasar walaupun nilai risiko secara keseluruhan sama dengan tahun 2024.

	Berdasarkan hasil self assessment yang telah dilakukan diperoleh nilai risiko keseluruhan tahun 2025 sebesar 2 dimana nilai risiko ini sama dibandingkan dengan nilai risiko keseluruhan tahun 2024 yaitu 2 dan tetap berada dalam kategori risiko: Sedang Rendah.
	1.
	2.
	Risiko Strategi dengan kategori Rendah, dimana strategi dan kebijakan yang diterapkan Dana Pensiun Perhutani sudah sesuai dengan kondisi Dana Pensiun yang berada pada level 3, didukung oleh Pedoman Tata Kelola yang dimiliki Dana Pensiun Perhutani sudah memadai serta telah melaksanakan prinsip keterbukaan, akuntabilitas, tanggung jawab, independensi, kewajaran dan manajemen risiko dengan baik. Tetapi dalam pelaksanaannya pengendalian risiko terus dioptimalkan dalam rangka pengawalan strategi yang diterapkan dan capaian hasilnya. Kondisi tahun 2025 membaik dibanding tahun 2024. Risiko Operasional dengan kategori Sedang Rendah, dikarenakan Dana Pensiun Perhutani memiliki struktur organisasi, sumber daya manusia, volume, dan beban kerja dengan tingkat kompleksitas cukup, namun memiliki sistem dan teknologi informasi yang cukup memadai yang mampu mendukung penyelenggaraan Dana Pensiun. Kebijakan dan SOP, kegiatan administrasi, manajemen SDM serta pengelolaan jasa pihak ketiga di Dana Pensiun Perhutani cukup baik tetapi terdapat beberapa hal yang perlu diperbaiki.
	3.
	4.
	Risiko Kredit dengan kategori Sedang Rendah, konsentrasi kredit merupakan Risiko yang timbul akibat terkonsentrasinya penyediaan dana kepada 1 (satu) pihak atau sekelompok pihak, industri, sektor, dan/atau area geografis tertentu yang berpotensi menimbulkan kerugian cukup besar kelangsungan usaha LJKNB. Counterparty credit risk merupakan risiko yang timbul akibat terjadinya kegagalan pihak lawan dalam memenuhi kewajibannya dan timbul dari jenis transaksi yang memiliki karakteristik tertentu.  Risiko Pasar (market risk) dengan kategori Rendah, risiko pasar diakibatkan potensi kerugian akibat perubahan nilai aset yang diperdagangkan (tradable assets). Misal :
	a.
	b.
	Dana Pensiun memiliki suatu Obligasi dengan suku bunga tetap (fixed rate), maka apabila suku bunga di pasar mengalami peningkatan, dampaknya harga Obligasi tersebut dipastikan akan turun; Investasi pada saham dan reksa dana, yang harganya atau NAB nya dapat mengalami penurunan.
	5.
	6.
	7.
	Risiko Likuiditas (Liquidity Risk) dengan kategori Sedang Rendah, yang disebabkan karena pengelolaan risiko aset dan liabilitas serta valuasi aset sudah cukup baik, namun masih terdapat beberapa hal yang perlu diperbaiki. Ketersediaan aset belum sepenuhnya dapat memenuhi liabilitas yang menjadi kewajiban Dana Pensiun kepada peserta. Risiko likuiditas adalah risiko yang menimbulkan ketidakmampuan penyediaan dana untuk pembayaran manfaat pensiun pengeluaran biaya operasional, penyelesaian transaksi (settlement), dll. Potensi kerugian tersebut timbul karena investasi yang tidak likuid kelemahan management cash flow management; Risiko Hukum dengan kategori Rendah, timbul antara lain karena ketiadaan peraturan perundang-undangan yang mendukung atau kelemahan perikatan seperti tidak dipenuhinya syarat sahnya kontrak atau pengikatan agunan yang tidak sempurna;  Risiko Kepatuhan (compliance risk) dengan kategori Sedang Rendah, merupakan risiko yang timbul akibat kerugian baik langsung maupun tidak langsung yang diakibatkan oleh tidak dipatuhinya ketentuan yang berlaku. Risiko kepatuhan dapat bersumber dari perilaku hukum, berupa perilaku aktivitas perusahaan/organisasi yang menyimpang atau melanggar dari ketentuan atau peraturan perundang-undangan yang berlaku, dan perilaku organisasi berupa perilaku yang menyimpang atau bertentangan dengan standar yang berlaku secara umum.  Dalam tahun 2025, penilaian atas komponen-komponen risiko kepatuhan telah mengalami banyak perubahan dibandingkan tahun 2024 sehingga nilai risiko inheren dan KPMR mengalami perbaikan dari nilai rerata 2,0 di
	8.
	tahun 2024 menjadi nilai rerata 1,2 di tahun 2025. Pada tahun 2025 masih terdapat satu pelaporan triwulanan yang melebihi batas waktu yang ditentukan, dan akan menjadi komitmen perbaikan pada periode berikutnya. Risiko Reputasi dengan kategori Rendah, timbul antara lain akibat adanya pemberitaan media dan/atau rumor mengenai LJKNB yang bersifat negatif, serta adanya strategi komunikasi LJKNB yang kurang efektif. Dana Pensiun Perhutani memiliki komunikasi yang baik dengan peserta.

	Perbandingan Tingkat Kesehatan :
	Peringkat tingkat kesehatan Dana Pensiun Perhutani tahun 2025 dengan nilai 2 (Agak Kuat) dimana kestabilan posisi tersebut secara keseluruhan sama dengan peringkat tahun 2024 dengan nilai 2. Namun jika dilihat dari masing-masing penilaian, tahun 2025 menunjukkan pencapaian yang lebih baik dibanding tahun 2024. Hal tersebut menggambarkan kondisi Dana Pensiun secara umum agak sehat sehingga dinilai cukup mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lain; tercermin dari peringkat faktor penilaian antara lain:

	Kuat
	Peringkat 1 (Kuat): Dana Pensiun telah menerapkan Tata Kelola yang sangat baik. Jika terdapat kelemahan, sifatnya tidak signifikan dan dapat diatasi melalui tindakan manajemen normal.
	SDM

	Komposisi SDM
	Komposisi SDM dibagi berdasarkan komposisi jabatan, komposisi usia, komposisi pendidikan, dan komposisi gender. Komposisi SDM per 31 Desember 2025 sebagai berikut :

	Promosi dan Rekrutmen
	Dalam rangka menempatkan SDM yang tepat di posisi yang tepat, meningkatkan motivasi, pengembangan, dan produktivitas karyawan, serta memastikan organisasi memiliki talenta yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan bisnis, telah dilakukan kegiatan :
	a.
	b.
	Melakukan promosi pada level jabatan Manajer Kepesertaan dan Manajer Keuangan yang disebabkan 1 orang manager pensiun dan 1 orang manager menjalani program Golden Shake Hand (GSH)
	Melakukan rekrutmen karyawan sebanyak 5 orang sesuai dengan bezetting tahun 2025 untuk mengisi bidang investasi 1 orang, bidang kepesertaan 2 orang, 1 orang bidang keuangan dan 1 orang bidang IT. Rekrutmen dilakukan dalam rangka penguatan SDM pada bidang pelayanan kepesertaan, investasi, IT dan keuangan.

	Pemilihan top talent
	Pemilihan top talent bertujuan meningkatkan kinerja, inovasi, dan keunggulan kompetitif perusahaan dengan menempatkan talenta terbaik di posisi yang tepat. Proses seleksi dilakukan terhadap 7 staf melalui metode wawancara, studi kasus, penilaian 360º, KPI, dan penyusunan paper. Hasilnya digunakan sebagai landasan pengembangan individu, penempatan strategis, serta penguatan retensi dan engagement karyawan.
	Pengembangan SDM
	Dalam rangka peningkatan kompetensi SDM telah dilaksanakan pengembangan SDM sebanyak 12 SDM mulai meliputi Pengurus dan karyawan dengan rincian materi pengembangan seperti tabel berikut:

	Monitoring Kehadiran Karyawan

	2024
	2025
	Berdasarkan indikator utama keterlambatan, kinerja kedisiplinan pada tahun 2025 menunjukkan perbaikan signifikan dibanding 2024. Tingkat keterlambatan menurun dari 8% menjadi 2%, atau mengalami penurunan 75,6%. Sejalan dengan itu, total hari terlambat turun dari 315 hari menjadi 76 hari (-75,9%).
	Pelaksanaan Remunerasi Terlaksana Sesuai Aturan Perusahaan
	Dalam rangka Meningkatkan Motivasi, kinerja dan kesejahteraan Karyawan, Pengelolaan Biaya Tenaga Kerja yang Efektif serta Menyelaraskan Tujuan Karyawan dengan Perusahaan, telah dilakukan kegiatan sebagai berikut:
	a.
	b.
	Memastikan gaji, lembur, dan potongan pajak (PPh 21) dihitung secara tepat waktu dan akurat. Memastikan Pemberian kompensasi langsung/tidak langsung yang dihubungkan dengan pencapaian kinerja individu untuk meningkatkan
	c.
	motivasi sesuai aturan perusahaan yang berlaku. Mendaftarkan dan membayarkan karyawan untuk jaminan kecelakaan kerja, jaminan kematian, hari tua, pensiun, dan jaminan kesehatan. Bentuk benefit (fasilitas tambahan) untuk menunjang peningkatan kompetensi, pendidikan bagi karyawan dan kesejahteraan lainnya.
	d.
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	Teknologi & Informasi

	b.
	Aspek kegiatan pemeriksaan meliputi: perencanaan dan pengembangan masing-masing bidang, manfaat pensiun, keuangan, investasi, optimalisasi aset perusahaan, pemeliharaan sarana-prasarana, perjanjian kerjasama dan kebutuhan sumber daya manusia.
	Realisasi Temuan dan Pemantauan Tindak Lanjut Tahun 2025 berdasarkan pendekatan audit pemeriksaan langsung, selama tahun 2025 Audit Internal telah melakukan kegiatan audit kinerja/pemeriksaan rutin pada 7 (tujuh) bidang kerja yang terbagi dalam 4 (empat) triwulan diantaranya 5 (lima) bidang kerja (Kepesertaan, MR dan Kepatuhan, Kesekretariatan, Keuangan, SDM dan Umum) sudah dilakukan realisasi pemeriksaan dan 2 (dua) bidang kerja (Pengembangan dan IT) belum dilakukan realisasi pemeriksaan yaitu seperti pada rincian tabel dibawah ini :
	Pada Januari sampai dengan Desember 2025 terdapat 40 (empat puluh) temuan yang dimana sebanyak 8 (delapan) temuan telah dinyatakan “tuntas” dan 32 (tiga puluh) temuan dinyatakan “belum tuntas”. Dalam tahun 2025 terdapat bidang kerja yang belum dilakukan pemeriksaan dan pemantauan tindak lanjut, akan dimasukkan ke dalam PKPT tahun 2026.
	RENCANA AKSI KEUANGAN BERKELANJUTAN (RAKB)
	Rumusan Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan (RAKB) Dana Pensiun Perhutani telah menetapkan Rencana Penyehatan Jangka Panjang (RPJP) Periode tahun 2023 sampai dengan 2027 yang telah ditetapkan tanggal 4 Desember 2023. Sasaran strategis yang telah ditetapkan untuk dicapai perusahaan selama periode 2023-2027 terdiri dari beberapa komponen antara lain pendapatan investasi, pembayaran manfaat pensiun, hasil usaha, aset investasi, kekayaan pendanaan, kewajiban aktuaria, Rasio Kecukupan
	Dana (RKD), kewajiban solvabilitas dan rasio solvabilitas. Dasar penyusunan Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan (RAKB) tahun 2025 dilakukan penyesuaian berdasarkan POJK No. 51/POJK.03/2017 tentang "Penerapan Keuangan Berkelanjutan Bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten dan Perusahaan Publik". Realisasi RAKB Dana Pensiun Perhutani Tahun 2025 tercapai sebesar 100,20 atau 100,2% dari rencana Tahun 2025 dengan rincian sebagai berikut:
	Dampak Positif dan Tantangan Implementasi RAKB Tahun 2025:
	Dampak Positif
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	Tantangan

	PENILAIAN KPI PERUSAHAAN
	Penilaian KPI merupakan indikator yang digunakan untuk mengevaluasi kinerja Perusahaan untuk mencapai tujuan bisnis yang mencakup pencapaian strategis, keuangan dan operasional Perusahaan. KPI Dana Pensiun Perhutani tahun 2025 adalah sebagai berikut :
	Dalam tahun 2025 capaian KPI sebesar 101,27% dari Target KPI Rencana Bisnis 2025, dengan capaian per segmen KPI sebagai berikut :
	Skor penilaian Keuangan dan Pengembangan 2025 sebesar 40,87 atau 102,17% dari target sebesar 40,00;
	Skor penilaian Operasional 2025 sebesar 24,50 atau 106,51% dari target sebesar 23,00;
	Skor Inovasi Model Bisnis 2025 sebesar 14,00 atau 100,00% dari target Rencana Bisnis sebesar 14,00;
	Skor Kepemimpinan dan Teknologi 2025 sebesar 6,90 atau 86,27% dari target Rencana Bisnis sebesar 8,00;
	Skor penilaian Administrasi 2025 sebesar 15,00 atau 100% dari target Rencana Bisnis sebesar 15,00.

	UPDATE PROGRES RENCANA AKSI PENGALIHAN PROGRAM
	Progres Tahapan Yang Telah Dilakukan
	Per 31 Desember 2025, progres pelaksanaan tahapan transformasi pengelolaan dari Program Pensiun Manfaat Pasti (PPMP) ke Program Pensiun Iuran Pasti (PPIP), sebagai berikut :
	Update progres pengalihan program PPMP ke PPIP sebagai berikut:
	1.
	2.
	3. 4.
	5.
	Keputusan Pendiri perihal Pengalihan Program PPMP ke PPIP, telah tertuang dalam Rapat Rutin Direksi (RRD) tanggal 27 Agustus 2024; Usulan Pengalihan Program DPPHT dari PPMP ke PPIP dari Pendiri kepada Pemilik Modal BP BUMN sesuai surat No. 0652/017.3/SDM&IT/2025 tanggal 21 November 2025; Telah dilakukan pembahasan dengan Tim Teknis BP BUMN pada tanggal 03 Desember 2025; dan BP BUMN meminta kelengkapan kajian yang berisi analisis Pro-Kontra terhadap alternatif pengelolaan pensiun pada Dana Pensiun Perhutani; Pernyataan Dukungan dari Organisasi Pekerja Telah dilakukan pertemuan dan pembahasan dengan organisasi pekerja yaitu : Serikat Karyawan (Sekar), Serikat Pekerja dan Pegawai Perhutani (SP2P), Serikat Rimbawan Perhutani (Serimba PHT) dan Serikat Rimbawan Perhutani Pembaharuan (Serimba PPHT).  Tahapan yang dilakukan adalah pembahasan mengenai perubahan program pensiun dari MP ke IP pada tanggal 3 s.d. 4 Juni 2025 di Surabaya yang dihadiri oleh Perwakilan Pendiri, DPPHT dan Ketua Umum serta Pengurus dari 4 serikat tersebut.
	Dukungan berupa pernyataan sikap dari ke-4 organisasi pekerja, yaitu, tersebut surat :
	Sekar, surat No.64/DPPSekar/VII/2025 tanggal 14 Juli 2025;
	SP2P, surat No.08/DPP/SP2P/2025 tanggal 20 Juni 2025;
	Serimba PHT, surat No.014/DPPSERIMBA-PHT/II/2025 tanggal 1 September 2025;
	Serimba PPHT, surat No.01/DPP/Serimba-PPHT/VI/2025 tanggal 19 Juni 2025.


	6.
	7.
	8.
	Pernyataan persetujuan perubahan PPMP ke PPIP DPPHT dari Organisasi Pensiunan yaitu Penshutindo Tingkat Provinsi (Jawa Tengah, Jawa Timur, dan Jawa Barat) pada tanggal 24 November 2025; Penyusunan Peraturan Dana Pensiun (PDP) PPIP, saat ini proses legal drafting oleh Tim Legal Perum Perhutani; Telah dilaksanakan sosialisasi oleh Tim Pendiri bersama Dana Pensiun Perhutani kepada peserta sebagai berikut :
	Sosialisasi dilaksanakan dengan sasaran peserta aktif dan peserta pasif dengan mempertimbangkan domisili peserta.
	Materi Sosialisasi meliputi :
	Background dan Perbaikan Pendanaan Dana;
	Komparasi PPMP vs PPIP;
	Tahapan Pengalihan Program;
	Form Persetujuan;
	Metode Updating Data dan Informasi secara manual dan pengenalan platform SIAP PensiPro (sedang dalam proses UAT);
	Kebijakan & Timeline Pengalihan PPMP ke PPIP;
	Formula Simulasi Perhitungan Saldo Solvabilitas Peserta Pasif;
	Posisi Saldo MP Sekaligus program PPMP.
	Hasil Sosialisasi
	Realisasi sosialisasi tahun 2024 dan 2025 sebagaimana tabel di bawah:
	1.
	Peserta Aktif Pelaksanaan sosialisasi peserta aktif dilakukan secara online menggunakan zoom dengan jumlah peserta aktif per 31 Desember 2024 sebanyak 2.392; peserta setuju sebanyak 2.044 orang (87,3%); belum menyampaikan pendapat sebanyak 148 orang (6,3%); tidak setuju sebanyak 150 orang (6,4%);
	2.
	Peserta Pasif

	Realisasi Sosialisasi Tahun 2024 dan Tahun 2025 :
	Target

	9.355 orang
	Peserta sosialisasi

	8.986 orang
	Setuju

	8.582 orang
	Tidak setuju
	Tidak setuju

	194 orang
	157 orang
	Sebaran Lokasi Sosialisasi Tahun 2025
	1.
	2.
	3.
	Sosialisasi dimulai sejak 24 Juni s.d 18 Desember 2025 meliputi 4 provinsi (Jateng, Jatim, Jabar dan Yogyakarta), di 7 kota dan 39 kabupaten yang tersebar di 78 lokasi sosialisasi; Target peserta sesuai Rencana Bisnis 2025 sebanyak 5.624 dengan sasaran peserta di 3 (tiga) provinsi yaitu Jateng, Jatim dan Jawa Barat; Realisasi sosialisasi peserta pasif yang hadir sebanyak 6.883 orang (122% dari target); peserta setuju sebanyak 6.647 orang (96,6%); sisanya sebesar 3,4% terdiri dari belum menyampaikan pendapat sebanyak 11 orang, 172 orang tidak setuju, dan terdapat 53 orang yang datang 2 kali.
	Kinerja Sosialisasi 2024 - 2025
	Secara kumulatif, sosialisasi dihadiri peserta sebanyak 8.986 orang atau 96,07% dari target 9.355 orang. Peserta setuju sebanyak 8.582 orang (95,5%), tidak setuju 194 orang (2,16%) dan belum berpendapat 157 orang (1,75%). Dari kinerja sosialisasi tahun 2024-2025 tersebut direncanakan di tahun 2026 target sosialisasi sebanyak 6.019 orang.

	Rencana Tindak Lanjut dan Sosialisasi Tahun 2026
	1.
	Rencana Tindak Lanjut
	Secara berkelanjutan Dana Pensiun akan terus melakukan pengawalan terhadap tahapan perubahan PPMP ke PPIP antara lain :
	Bersama Pendiri melakukan koordinasi dengan Pemilik Modal (BP BUMN) tentang Pengalihan Program Manfaat Pasti (PPMP) ke Program Pensiun Iuran Pasti (PPIP) dan dikelola oleh Dana Pensiun Perhutani;
	Bersama Pendiri melakukan pembahasan mengenai Peraturan Dana Pensiun Program Pensiun Iuran Pasti (PDP PPIP) dan mengusulkan persetujuan perubahan program kepada Pemegang Saham (BP BUMN);
	Melaksanakan valuasi nilai solvabilitas Peserta, nilai likuiditas dan nilai pasar portofolio investasi, serta nilai buku kekayaan Dana Pensiun Perhutani;
	Mengusulkan pengesahan OJK atas Peraturan Dana Pensiun (PDP) dan Dana Pensiun dapat melakukan proses administrasi untuk penetapan saldo awal masing-masing Peserta;
	Pemuatan Peraturan Dana Pensiun dalam Lembaran Berita Negara RI;
	Pembangunan sistem aplikasi SIAP PensiPro untuk meningkatkan layanan kepesertaan
	2.
	Sosialisasi Tahun 2026
	Untuk menunjang kelancaran proses peralihan Program Pensiun Manfaat Pasti (PPMP) ke Program Pensiun Iuran Pasti (PPIP), Pendiri dan Dana Pensiun Perhutani akan terus melakukan sosialisasi perubahan PPMP ke PPIP dengan strategi :
	Metode sosialisasi berdasarkan domisili dengan sasaran peserta per kabupaten yang belum dilakukan sosialisasi dilanjut dengan peserta yang belum hadir pada sosialisasi tahun 2025;
	Target peserta sosialisasi sesuai Renbis tahun 2026 sebanyak 5.623 orang. Namun sejalan dengan target perubahan program PPMP ke PPIP maka di tahun 2026 sosialisasi peserta pasif ditargetkan mencapai 100 % sebanyak 6.019 orang;
	Selain sosialisasi, akan dilakukan penyampaian transformasi digital layanan kepesertaan melalui aplikasi SIAP PensiPro.
	Dengan pengalihan program pensiun dari PPMP ke PPIP akan menciptakan  keseimbangan antara kemampuan Perusahaan (sebagai Pendiri) dan harapan peserta dan menjamin stabilitas dan sustainability untuk mengurangi risiko disrupsi likuiditas keuangan, dan menjaga kepercayaan/ keyakinan seluruh pemangku kepentingan.

	PENUTUP
	Menutup tahun 2025, kinerja Dana Pensiun Perhutani tetap resilien di tengah tantangan kondisi ekonomi nasional dan global tidak mudah dalam pengelolaan investasi Dana Pensiun Perhutani.  Secara umum profil kinerja tahun 2025 mengalami peningkatan dibandingkan dengan Rencana Bisnis dan dibandingkan dengan tahun 2024. Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan (RAKB) dan KPI Tahun 2025 dapat terealisasi dengan baik. Progres pelaksanaan tahapan transformasi pengelolaan dari Program Pensiun Manfaat Pasti (PPMP) ke Program Pensiun Iuran Pasti (PPIP), berjalan dengan beberapa penyesuaian, terkait pemenuhan ketentuan dan persyaratan yang terus diupayakan untuk mendukung keberhasilan proses migrasi dengan target Desember 2026. Capaian Kinerja Tahun 2025 merupakan hasil kerja bersama Dana Pensiun Perhutani, Dewan Pengawas, dan dukungan Pendiri, serta kerjasama yang baik dari seluruh stakeholder. Strategi perbaikan berkelanjutan Tata Kelola sebagai sarana pencapaian tujuan pengelolaan dengan menerapkan prinsip transparansi, akuntabilitas, pertanggungjawaban, independen, dan kewajaran sesuai POJK Nomor 35 Tahun 2024 akan terus ditingkatkan dalam pelaksanaan tahun kerja 2026.


